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Abstrak
Ketersediaan air bersih merupakan kebutuhan esensial bagi kelangsungan hidup manusia,
dan di Indonesia, potensi sw:’ daya air sangat besar, mencapai rata-rata 3.221 milyar
m¥ftahun. Namun, seiring bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan air bersih juga
meningkat signifikan untuk berbagai keperluan seperti r@um, mandi, dan memasak. Air
bersih menjadi prioritas utama bagi kesehatan manusia.Desa Sungai Raya di Kecamatan
Batang Tuaka, Kabupaten Indragiri Hilir, Riau, dengan luas wilayah 10.898 Ha dan
dihuni sekitar 1.457 jiwa, menghadapi masalah optimalisasi sarana air bersih. Pipa
Jaringan air bersih yang digunakan sejak tahun 2014 sudah tidak layak dan sering
mengalami kerusakan, karena itu, perencanaan ulang jaringan pipa air bersih sangat
diperlukan. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung proyeksi penduduk dan kebunihan
air hingga tahun 9, merencanakan sistem jaringan pipa, dan menghitung biaya yang
dibutuhkan. Hasil penemm tugas akhir ini adalah perencanaan jaringan pipa air bersih
di Desa Sungai Rava. Dari hasil penelitian diketahui total kebutwhan air 4,357 l/detik,
kebutuhan harian maksimum 4,793 ldetik kebutwhan air jam puncak 7,189 Liter/detik dan
Rekapitulasi Anggaran Biaya (RAB) dari perencanaan ini didapatkan perkiraan total
anggaran sebesar Rp. 1.513 580.000,00..

Kata kunci : kebutuhan air, perencanaan jaringan pipa
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Abstract

The availability of clean water is an essential need for human survival, and in Indonesia,
the pa.'emmfwamr resources is very large, reaching an average of 3.221 billion m¥year.
However, as the population increases, the demand for clean water also rises significantly
Jor various needs such as ﬂking, bathing, and cooking. Clean water has become a top
priority for human health. Sungai Raya Village in Batang Tuaka District, Indragiri Hilir
Regency, Riau, with an area of 10,898 Ha and a population of around 1,457 people, is
Jacing issues with optimizing clean water facilities. The clean water supply pipes that have
been use ce 2014 are no longer suitable and often experience damage. Therefore, a
redesign of the clean water pipe network is urgently needed. This research aims to
calculate population projections d water needs until 2049, plan the pipe network system,
and calculate the required costs. The result of this final project research is the planning of
a clean water pipeline network ing§ungai Raya Village. From the research findings, the
total water requirement is 4,357 liters/second, the maximum daily requirement is 4,793
liters/second, the peak hour water requirement is 7,189 liters/second, and the Budget
Recapitulation (RAB) from this planning yields an estimated total budget of Rp.
1.513.580.000,00.

Keywords: water needs, pipe network planning,
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Indonesia menduduki peringkat ke-5 sebagai negara dengan kekayaan sumber
daya air terbesar yang mana berada satu peringkat di bawah negara Kanada menurut
(Water Resources Institude Washington, 1991). Potensi dari sumber daya air di
Indonesia rata-rata adalah 3.221 milyar m3 /tahun dengan potensi ketersediaan per
kapita 16.800 m3 /orang /tahun.

Air membentuk berbagai ekosistem, seperti lautan, sungai dan danau yang
menjadi habitat bagi berbagai organisme dan air terlibat dalam siklus hidrologi vang
terus menerus. Siklus ini mendistribusikan air diseluruh planet dan memainkan
peran penting dalam iklim global. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk,
kebutuhan airpun meningkat secara signifikan. Air digunakan untuk berbagai
keperluan , mulai dari kebutuhan mandi, minum, memasak, dan kebutuhan untuk
keperluan lainnya.

Air bersih digungkan untuk segala kebutuhan pokok manusia, yang mana
akhirnya kebutuhan dari hari kehari akan semakin meningkat sejalan dengan
pertumbuhan jumlah penduduk dan kctera'ltungan masyarakat terhadap kebtuhan
air. Air bersih penting bagi kesechatan manusia dan kebutuhan makhluk hidup
lainnya. Kebutuhan air yang meningkat itulah maka dilakukan usaha-usaha guna

uhi kebutuhan air bersih yang dapat digunakan oleh masyarakat luas.

Secara Adﬁinisu'atif Desa Sungai Raya termasuk dalam Wilayah Kecamatan
Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau dengan luas wilayah lebih
kurang 10.89&Ha dan berada pada posisi 02 °S lintang Selatan diantaranya 05 E
Bujur Timur merupakan salah satu desa yang memiki potensi ekonomi berkembang
di dukung oleh infrastruktur Desa Sungai Raya dilihat secara umum keadaannya
merupakan daerah dataran rendah dengan persawahan dan perkebunan yang dialiri
oleh sungai yaitu Sungai Batang Tuaka dengan beberapa anak Sungai.

Desa Sungai Raya di huni Sekitar 1.457 Jiwa 389 KK. Ditinjau dari angka
kebutuhan yang semakin meningkat setiap tahunnya, maka sarana yang tersedia

perlu dioptimalkan lagi dari segi penyediaan sarana air bersih itu sendiri. Pipa




Jaringan air bersih yang digunakan masyarakat sebelumnya sudah digunakan sejak
tahun 2014 dan sudah tidak 1 dikarenakan selalu mengalami kerusakan.

Melihat kondisi tersebuﬁerlu dilakukan Perencanaan jaringan pipa air bersih
yang mana selaras dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 27/PRT/M/2016 Tentang Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air
Minum Pasal 3 (Sumber Air), Pasal 15 (perencanaan, termasuk analisis kebutuhan,
identifikasi sumber air, dan penetapan standar kualitas air), dan Pasal 32
(mekanisme perencanaan, termasuk penentuan wilayah layanan SPAM., kebutuhan
air minum, dan sumber air).

Berdasarkan masalah diatas, maka peneliEnengambil judul Perencanaan
Jaringan Pipa Air Bersih “Studi Kasus: Desa Sungai Raya Kec. Batang Tuaka
Kab. Indragiri Hilir”

1.2 RUMUSAN MASALAH

Permasalahan y ditinjau dalam Perencanaan Jaringan Pipa Air Bersih
“Studi Kasus: Desa Sungai Raya Kec. Batang Tuaka Kab. Indragiri Hilir”
antara lain:
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1. Berapakah proyeksi penduduk di Desa Sungai Raya Kecamatan Batang

Tuaka selama 25 tahun mendatang?

Berapakah Jumlah Kebutuhan Air bersih di Desa Sungai Raya Kecamatan

Batang Tuaka sglama 25 tahun mendatang?

3. Bagaimanakah perencanaan sistem jaringan pipa penyediaan air bersih dan
diameter Jagingan Pipa?

4. Berapakah Biaya yang diperlukan dalam Perencanaan Jaringan Pipa Air

Bersih?

29
1.3 BATASAN MASALAH

Penulisan tugas akhir ini dibatasi dengan rumusan masalah yang ada, schingga
penulis membatasi pembahasan yakni :

1. Tidak membahas pipa sambungan rumah.

2. Tidak membahas struktur bangunannya




1.4 TUJUAN PENELITIAN

Tujyan dilaksanakannya Penelitian ini, yaitu :

1. Menghitung proyeksi pertumbuhan penduduk Desa Sungai Raya selama
25 tahun .

2. Menghitung Kebutuhan Air di Desa Sungai Raya selama 25 tahun
kedepan.

3. Mengetahui Bagaimana sistem jaringan pipa penyediaan air dan diameter
Pipa.

4. Menghitung rencana anggaran biaya yang diperlukan untuk membangun

sistem jaringan pipa air bersih di Desa Sungai Raya.

1.5 MANFAAT PENELITIAN

Mantfaat penelitian dari tugas akhir ini yakni sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti : Penelitian ini menjadi acuan, dan aplikasi ilmu dari
perkuliahan yang telah dilakukan pada jurusan Teknik Sipil Universitas
Islam Indragiri (UNISI).

2. Bagi Pemerintah : Penelitian ini bisa menjadi bahan pertimbangan atau

masukan dan juga acuan dalam pembelajaran.

3. Bagi Pihak yang berkepcmﬁan : Hasil Penelitian ini sebagai Sebagai

acuan dan pegangan dalam perencana tentang cara merencanakan sistem

jaringan pipa air bersih di Desa Sungai Raya Kecamatan Batang Tuaka.

4. Bagi Masyarakat : Sebagai bahan informasi untuk proyeksi pﬁduduk dan
kebutuhan air di Desa Sungai Raya Kecamatan Batang Tuaka hingga tahun
2049 dan perencanaan jaringan pipa air bersih yang semoga bermanfaat

bagi masyarakat.
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1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika Penulisan Tugas Akhir Ini, Yaitu:

BAB I : PENDAHULUAN
Berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Serta Sistematika

Penulisan




BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

: TINJAUAN PUSTAKA

Berisi materi tentang judul Tugas Akhir yang diambil dan

pemaparannya

: METODOLOGI PENELITIAN

Menjelaskan jenis metode yang digunakan dalam penelitian,

mencakup bagan alir, teknis pengumpulan data dan lokasi

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Menjelaskan Hasil dari analisa data dan perhitungan yang
dilakukan lalu memaparkannya untuk mendapat hasil dari

encanaan yang dilakukan

: KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan dan inti dari bab sebeumnya serta saran

yang berhubungan dengan Tugas Besar yang diambil




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 LANDASAN TEORI

Air bersih sesuai dengan rmenkes RI No 416/Menkes/PER/IX/1990 adalah
air yang dipergunakan untuk memenuhi keperluan kebutuhan sehari-hari yang
mana dapat diminum setelah dimasak dan menurut Kepmenkes No
907/MENKES/SK/VII/2002 adalah air yang sudah melalui berbagai proses
pengolahan yang memenuhi syarat Kesehatan baik uji bakteri, radioaktif dan lain

sebagainya serta dapat langsung diminum.

2.2 SUMBER AIR
Sumber air yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari hari, yaitu:

2.2.1 Air Hujan

Air hujan adalah air yang sudah terkondensasi menjadi zat cair tetapi juga

merupakan zat padat (hujan es ataupun salju).
2.2.2 Air Permukaan
ir permukaan dapat dibedakan menjadi:

1. Air hujan merupakan air yang mengalir ke permukaan bumi dan
berkumpul pada suatu tempat lebih rendah seperti sungai, danau dan laut.

2. Air tanah merupakan air yang mengalir kepermukaan bumi, misalnya mata
air yang mengalir langsung ke permukaan bumi.

2.2.3 Air Tanah

Air tanah ini dapat dibedakan menjadi:

1. Air Tanah Dangkal adalah air hujan atau air permukaan yang meresap
sampai batas muka air ( berada diatas lapisan kedap air, mempunyai
kedalaman < 50 m ).

2. Mata Air adalah air yang mengalir pada lapisan tanah yang berpasir atan

kerikil melalui celah lapisan batu.

2.3 PROYEKSIPENDUDUK
Proyeksi jumlah penduduk di tahun yang ditentukan dapat dilakukan dengan

beberapa metode yaitu :




2.3.1 Metode Aritmatik
Persamaan yang digunakan sesuai dengan (Pedoman eknjk dan Manual
Sisterﬁenyediaa.n Air Minum Perkotaan, 2002), yaitu :
Py = Py (L 471 e e s e e enemaeennns e (221)
dimana :
Pn =Jumlah penduduk pada akhir tahun ke-n (jiwa)
PO = Jumlah penduduk pada tahun yang ditinjau (jiwa)
r = Angka pertumbuhan penduduk setiap tahun (%)
n = Jumlah tahun proyeksi (tahun)
2.3.2 Metode Geomatrik
Persamaan yang digunakan sesuai dengan (Pedoman el(m']( dan Manual
Sistem Penyediaan Air Minum Perkotaan, 2002), yaitu:
By = Py (L A1) ettt et e e s e ene (202)
imana :
Pn = Jumlah penduduk pada akhir tahun ke-n (jiwa)
PO = Jumlah penduduk pada tahun yang ditinjau (jiwa)
r = Angka pertumbuhan penduduk setiap tahun (%)

n = Jumlah tahun proyeksi (tahun)

24 UJI KESESUAIAN METODE PROYEKSI MENGGUNAKAN
STANDAR DEVIASI
Standar deviasi yang mana Semakin besar nilai hasil dari standar deviasi,

maka data akan menjadi kurang akurat. Rumus dari metode standar deviasi, yaitu:

n-1
dimana :
S = Standar deviasi
Xi = Nilai varian (penduduk proyeksi)
X = Nilai rata-rata
n =Jumlah data yang diketahui

2.5 KEBUTUHAN AIR
Kebutuhan air menurut Ditjen cipta karya (2000), macam- macam kebutuhan

air dibagi atas dua kelompok sebagai berikut :




1
2.5.1 Standar Kebutuhan Air Domestik

Kebutuhan air domestik digunakan pada tempat-tempat hunian untuk
memenuhi keperluan sehari-hari seperti, memasak, mencuci dan keperluan rumah
tangga lainya, satuan yang dipakai adalah liter/orang/hari.

Tabel 2. 1 Standar Kebutuhan Air

_l'a Katagori Jumlah Penyediaan Air (Vorg/hari) |
1 | Metropolitan > 1.000.000 150-200
2 | Kota besar 500.000-1.000.000 120-150
3 | Kotasedang 100.000-500.000 100-120
4 | Kotakecil 20.000-100.000 90-110
5 | Semi urban (Ibu Kota Kecamatan/Desa) < 10.000 60-90

(Sumber: SNI 6728:1:2015)
Rumus untuk menghitung kebutuhan air selama satu hari yaitu :
hdomestik = P.q .o (2.4)
dimana :
p  =Jumlah penduduk (jiwa)
q =Kebutuhan air penduduk (1/org/hari)
Qrh =Kgbutuhan air per hari (1/hari)
Tabel 2.2 Standar Kebutuhan Air Domestik

Kota kota berdasarkan jumlah penduduk
Metro Besar Sedang Kecil I];Ke;an
Uraian 500000 | 100000 | 20000
> 1.000.000 s/id s/id sid < 20.000
1.000.000 100.000 100.000
Sambungan rumah tangga
(Vorafhari) 190 170 150 130 100
Jumlah jiwa/ SR 5 5 5 5 5
Sambungan umum
(forg/hari) 30 30 30 30 30
Jumlah jiwa/ SU 100 100 100 100 - 200 200
Kehilangan air (%) 20 - 30 20-30 20-30 20 - 30 20-30
tor harian maksimum 1.15-1,25 1.15- 1,25 1,15-125 | 1,15-1.25 1,1-125
Faktor jam puncak 165-2.0 165-20 | 165-20 1,65 15
Sisa tekanan di
penyediaan air (mka) 1 1 19 0 =
Jam operasi 24 jam 24 jam 24 jam 24 jam 24 jam

(swmber : Ditjen cipta Karya DPU)
25.2 Standar Kebutuhan Air Non Domestik

Kebutuhan air non domestik untuk Penggunaan Komersial dan Industri
serta Penggunaan umum untuk bangunan-bangunan pemerintahan, rumah sakit,

sekolah dan rumah ibadah.




a
Tabel 2.3 Pemakaian Air Non Domestik

No Jenis Fasilitas Kebutuhan Air Satuan
1 | Masjid 20 l/org/hari
2 | Geregja 15 Lorg/hari
3 | Rumah sakit 200 I/tempat tidur/hari
4 | Puskesmas 20 Vorg/hari
5 | Sekolah 10 I/org/hari
6 | Kantor 10 Lorg/hari
7 | Hotel 90 I/tempat tidur/hari
8 | Terminal 1 mP/hari
9 | Pasar 12 Lorg/hari
10 | Rumah makan 100 I/pegawai/hari
11 | Komplek militer 60 Lorg/hari

(Sumber: SNI 6728:1:2015)

Tabel 2.4 Kebutuhan Air Non Domestik Untuk Kategori Kota L, I, 111, IV

No Jenis Fasilitas Kebutuhan Air Satuan
1 | Sekolah 10 I/murid/hari
2 | Rumah sakit 200 1/bed/hari
3 | Puskesmas 2.000 lforgr/hari
4 | Masjid 3.000 Vorg/hari
5 | Perkantoran 10 1/pegawai/hari
6 | Pasar 12.000 I/hektar/hari
7 | Hotel 150 1/bed/hari
8 | Rumah makan 100 I/tempat duduk/hari
9 | Komplek militer 60 1/org/hari
10 | Kawasan industri 0.2-0.8 I/dtk/hektar
11 | Kawasan pariwisata 0,1-0,3 1/dtk/hektar

(Sumber: SNI1 6728:1:2015)

Tabel 2.5 Kebutuhan Air Non Domestik untuk kategori Kotgv (Desa)

No Jenis Fasilitas Kebutuhan Air tuan
1 | Sekolah 5 I/murid/hari
2 | Rumah sakit 200 1/bed/hari
3 | Puskesmas 1.200 1 /pegawai/hari
4 | Masjid 3.000 llorg/hari
5 | Musholla 2.000 L/org fRri
6 | Hotel 90 llorg/hari
7 | Kawasan industri 10 1forg/hari
(Sumber: SN16728:1:2015)
Tabel 2. Ggriteria Teknis Penyediaan Air Bersih
No Uraian Kebutuhan Air Satuan
1 | Hidran Unum (HU) 30 L/org/hari
2 | Lingkup Pelayanan 60 —100% -
3 | Kehilangan air akibat kebocoran 20% -
4 | Jam operasi 12 Jam
5 | Aliran Maksimum HU 3000 1/hari

(Sumber: Pedoman Teknis Penyediaan Air Bersih IKK Pedesaan,1990)




2.6 PERHITUNG EBUTUHAN AIR
Perhitungan dari kebutuhan air ditentukan berdasarkan pemakaian harian
maksimum dan pemakaian jam maksimum dengan acuan kebutuhan rata-rata harian
(Daniyal, 2019).
Y
2.6.1 Kebutuhan Harian Rata-Rata/ Total

ebutuhan harian rata-rata (Qrh), yaitu :

Qrh = Qdomestik + Qnon domestik + Qkebocoran........c.ccccvevveeveceeeeee. . (2.5)
dimana :

Qrh = Kebutuhan harian rata-rata (1/detik)

adomestik = Kebutuhan air domestik (I/detik)

Qnon domestik = Kebutuhan air non domestik (l/detik)

Qkebocoran = Jumlah air yang bocor (l/detik)

2.6.2 Kebutuhan Air Harian Maksimum
Kebutuhan air harian maksimum besarnya 1,1 kali kebutuhan harian rata- rata

dengapn rumus :

dimana :

Qhm = Kebutuhan air maksimum (l/detik)
Fhm = Faktor kebutuhan air maksimum
Qrh = Kebutuhan harian rata-rata (/detik)

2.6.3 Kebutuhan Air Jam Punca
Kebutuhan air jam puncak besarnya 15 kali kebutuhan harian rata-rata

dengap rumus :

QP ZEJP - QBN ot (2.7)
dimana :

Qijp = Kebutuhan air jam puncak (1/detik)

Fip = Faktor kebutuhan jam puncak

Qhm = Kebutuhan air harian maksimum (l/detik)

2.6.4 Kebutuhan Air Untuk Kebocoran
Kehilangan air dibagi menjadi Kehilangan air rencana, Kehilangan air
percuma, dan Kehilangan air insidential dengan rumus (2.8) :

Qkebocoran = 209 F(Q ..eevueeieeeere e er e ea s e e e er e e e (2.8)




2.7 SISTEM TRANSMISI DAN SISTEM DISTRIBUSI
Penjelasan tentang sistem jaringan transmisi dan distribusi, yaitu
.1 Sistem Transmisi Air Bersih
Sistem Transmisi air bersih adalah sistem perpipaan dari bangunan
ngambilan air bersih ke bangunan reservoir atau langsung ke jaringan distribusi.
2.7.2 Sistem Distribusi Air Bersih
Sistem distribusi air bersih atau pembagian air melalui sistem perpipaan dari

bangunan pengolahan (reservoir) ke daerah pelayanan.

2.8 SISTEM PENGALIRAN GRAVITASI

Pengaliran secara gravitasi yang mana Elevasi sumber air mempunyai
perbedaan cukup besar dengan elevasi daerah pelayanan, sehingga tekanan yang
diperlukan dapat di pertahankan.

Tolal energy

B ——

WY —m——

Reservoir
-
e
Gambar 2. | Sistem Pengaliran Gravitasi
(Sumber : Peavy et al, 1985)
2.9 HIDRAULIKA ALIRAN JA&INGAN PIPA
Hidraulika dalam perpipaan digunakan beberapa teori pendukung untuk
mengelola data, diantaranya hukum bernoulli dan kecepatan aliran, hukum
ntinuitas, serta aliran laminer dan turbulen.
29.1 Kecepatan Aliran
Kecepatan aliran dalam pipa yang diijinkan adalah 0,3-6 m/detik, dimana
hal ini akan disesuaikan dengan kondisi setempat mengenai kemiringan lahan
maupun adanya penambahan tekanan dari adanya pemompaan.
Kecepatan tidak boleh terlalu kecil sebab dapat menyebabkan endapan
dalam pipa tidak terdorong, selain itu juga diameter pipa jadi berkurang karena

adanya endapan itu, Kecepatan aliran terlalu tinggi, maka akan berakibat korosi
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pada pipa dan juga menambah nilai headloss yang berakibat elevasi reservoirnya
harus tinggi. Menghitung kecepatan Aliran dengan rumus :
Q=AV e cernene e senenes (2.9)
Q=1/4 n.D"2V ..(2.10)
2.9.2 Hukum Bernoulli

Air pada pipa selalu mengalir dari tempat yang memiliki tinggi energi yang
lebih besar ke tempat yang memiliki energi yang lebih kecil, hal tersebut dikenal
dengan prinsip bernoulli.

Hukum bernoulli menyatakan bahwa tinggi energi total pada sebuah
penampang pipa adalah jumlah energi kecepatan, energi tekanan dan energi
ketinggian yang dapat ditulis sebagai berikut :

Etot = Energi ketinggian + Energi kecepatan + Energi tekanan

2
Etot =z 4 o e (2.1 1)
yw o 2g
dimana :

l_ . .
pve— tinggi tekanan (m)
T — ;
2 = tinggi energi (m)
z =élevasi (m)
Menurut teori kekekalan energi dari hukum bernoulli jika tidak ada energi
yang lolos ataupun yang diterima antara dua titik dalam satu sistem tertutup, maka

energi totalnya tetap konstan, hal tersebut dijelaskan pada gambar berikut :

Gambar 2. 2 Diagram Energi dan Garis Tekanan
(Sumber : Haestad, 2002)
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3
Hukum kekekalan bernoulli dapat ditulis, yaitu sebagai berikut (Haestad,

2002 : 267) :

pry v P2 w3
z + S + i h, + S + 2 FZ e ( 2.1 2)
dimﬂla :
Z—l ,% = Tinggi tekanan di titik 1 dan 2 (m)
v} v3 . z s
ﬁ ,ﬁ = Tinggi energi di titik 1 dan 2 (m)

pl,p2  =Tekanan di titik 1 dan 2 (kg/m?)

yw = Berat jenis air (kg/m?)
vl,v2 =Kecepatan aliran di titik 1 dan 2 (m/det)
g = Percepatan gravitasi (m/det)

z1,z2  =Kehilangan tinggi tekan dalam pipa (m)

Persamaan diatas digunakan jika diasumsikan tidﬁada kehilangan energi

zy = Kehilangan tinggi tekan dalam pipa (m)

antara dua titik yang terdapat dalam aliran fluida, Jika head losses tidak

diperhitungkan maka akan menjadi masalah dalam penerapannya dilapangan.
Head losses dinotasikan dengan “hl” maka persamaan bernoulli diatas

dapat ditulis menjadi persamaan baru dirumuskan sebagai berikut :

v

7+ 2 W hy+ 2+ v, By A AL oo (2.13)
y 2g ¥

Persamaan bernoulli dapat digunakan untuk menyelesaikan banyak
permasalahan tipe aliran, biasanya untuk fluida inkompresibel tanpa adanya
penambahan panas atau energi yang diambil dari fluida, namun persamaan ini tidak
dapat digunakan untuk menyelesaikan aliran fluida yang mengalami penambahan
energi untuk menggerakan fluida oleh peralatan mekanik, misalnya pompa, turbin,
dan peralatan lainnya.

293 ukum Kontinuitas

Air yang mengalir dalam suatu pipa secara terus menerus yang mempunyai
luas penampang dan kecepatan akan memiliki debit yang sama pada setiap
penampangnya. Persamaan hukum kontinuitas menyatakan bahwa debit yang

masuk ke dalam pipa sama dengan debit yang keluar.
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Gambar 2. 3 Aliran Dengan Penampang Yang Berbeda
(Sumber : Triadmodjo, B, 1996)

u,
dimana :

Q =Debit yang mengalir pada suatu penampang pipa (m*/det)
A =Luas penampang (m?)
V =Kecepatan aliran (m/det)
Aliran percabangan pipa juga berlaku hukum kontinuitas dimana debit

yang masuk pada suatu pipa sama dengan debit yang keluar pipa, diilustrasikan

sebagai berikut :
ne
2 N
1
Q.—m@% )
3 a3
Qv

Gambar 2. 4 Persamaan Kontinuitas Pada Pipa Bercabang
(Sumber : Triadmodjo, B, 1996)

Hukum kontinuitas pada pipa bercabang dapat diuraikan sebagai berikut :

Atau

AL V1 = (A2.V2) + (A3.V3) e evenineneeees (2.17)
dimana :

Q1,Q2,Q3 = Debit pada potongan 1, 2 dan 3 (m*/det)

VI, V2, V3 = Kecepatan pada potongan 1, 2 dan 3 (m/det)

Al,A2 A3 = Luas penampang pada potongan 1, 2 dan 3 (m?)
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Hukum kontinuitas digunakan untuk menyeimbangkan kapasitas aliran
dan volume untuk sebuah jaringan fluida. Asumsi kan fluida merupakan
inkompregibgl dengan massa jenis (p) konstan :

dimana :
p =Massa jenis (kg/m?)
m = Massa (kg)
v = Volume (m?)
294 Aliran Laminer dan Turbulen

Aliran dapat dikatakan laminer jika partikel-partikel fluida yang bergerak
mengikuti garis lurus yang sejajar pipa dan bergerak dengan kecepatan sama. Aliran
disebut turbulen apabila tiap partikel fluida bergerak rata-rata saja mengikuti sumbu
pipa.

Hasil eksperimen diperoleh bahwa koefisien gerakan untuk pipa silinder
merupakan fungsi dari bilangan reynold (Re). Menghitung besarnya bilangan dari

reynold dapat dihitung dengan menggunakan persamaan :

Re = ”#ﬂ et eee et e se e sensress e seeesssenssenneenee s eeeesenne (2.19)

dimana :
1 = Viskositas dinamika (pa. dtk)
d = Diameter dalam pipa (m)
v = Kecepatan aliran fluida (m/dtk)
P =Rapat massa (kg/m?) —
Viskositas dinamika dibagi dengan massa jenis fluida merupakan

viskositas kinematik (v) maka bilangan reynold dapat juga dinyatakan :

Re= T8 e (220)

v

dimana :

d = Diameter dalam pipa (m)

v =Kecepatan aliran fluida (m/dtk)
v = Viskositas kinematik (m?/dtk)
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Tabel 2.7 Viskositas Kinematik air

Suhu °C Viskositas Kinematik Suhu °C Viskositas Kinematik
10 131 x 10 m/dtk 25 0,89 x 10° m¥dtk
15 1,14 x 10° m*/dtk 30 0.80 x 10 m?/dik
20 1,00 x 10° m*/dtk 35 0,72 x 10° m*/dtk

(Sumber: Bambang Triatmojo 1996 : 15)

a
2.10 KEHILANGAN TINGGITEKAN (HEAD LOSSES)
Air yang mengalir dalam pipa akan mengalami kehilangan energi (energy
grade line), hilangnya energi tersebut secara garis besar dibedakan menjadi 2

bagian utama yaitu mayor loss dan minor loss (Triadmodjo, 2008).

2.10.1 Kehilangan Tinggi Tekan Mayor (Major Losses)
Tegangan geser yang terjadi pada area dinding pipa merupéan penyebab
utama menurunnya garis energi pada suatu aliran (major losses), beberapa teori

untuk menghitung besarnya kehilangan tinggi tekan mayor (Haestad, 2001).

1. Persamaan Hazen-Williams
Persamaan Hazen-Williams adalah yang paling umum dipakai, persamaan
ini lebih cocok untuk menghitung kehilangan tekanan untuk pipa dengan diameter

besar yaitu diatas 100 mm. Persamaan Hazen-Williams yaitu

V= 0,85.Ch RO355% e, ceeeecenmeneenn (2.21)
dimana :
Q = ebit aliran pada pipa (m*/det)
Vv = Kecepatan pada pipa (m/det)
0.85 = Konstanta
Chw = Koefisien kekasaran Hazen-Williams
A = Luas penampang aliran (m?)
R = Jari-jari hidrolis (m)
_A_ 1/4 nD?

P D
R =D/4
S = Kemiringan garis energi (m/m)

=hy/L




Untuk Q = V/A, didapat persamaan kehilangan tinggi tekan mayor menurut
Hazen-Williams sebesar (Webber, 1971) :
RF = ko QU85 et e e enn e enssnnnneenns. (2022)

10,7L

K=x= W e e e aeeeeee s eanas e te eanaan n e nas s e aneaenesannan te en san e (223)

dimana :

= Kehilangan tinggi tekan mayor (m)
= Diameter pipa (m)

= Koefisien karakteristik pipa

3
= Panjang pipa dari node 1 ke node 2 (m)

N L - =2

= Debit aliran pada pipa (m¥/det)

chw = Koefisien kekasaran Hazen-Williams

Tabel 2.8 Koefisien Kekasaran Pipa Menurut Hazen-Williams

Jenis Pipa Nilai koefisien Hazen- Williams (Chw)
Asbes Cement 120
Poly Vinil Chioride (PVC) 120-140
Hight Density Poly Ethylene (HDPE) 120-150
Medium Density Poly Ethylene (MDPE) 130
Ductile Cast Iron Pipe (DCIP) 110
Besi Tuang, Cast Iron Pipe (CIP) 110
Galvanized Iron Pipe (GIP) 100
Steel Pipe ghin Baja) 110

(Sumber : DPUD Jenderal Cipta Karya Direktorat Air Bersih, 1987)

2. Persamaan Darcy-Weisbach
Persamaan Darcy-Weisbach dengan perumusan koefisien f paling lazim
adalah dengan metode colobrook, pada pipa jenis HDPE adalah 0.007. Perumusan
ini dipakai untuk aliran yang laminer sehingga cocok untuk pipa berdiameter kecil

yaitu diatas < 100 mm, dengan rumus:

HE = FX S X 2 e (2,24)
zg

L
b
Aliran reynold < 2000 menggunakan persamaan berikut :

Re 7




Aliran reynold 4000-100.000 menggunakan persamaan berikut :

0,316

Re"

dimana :

hf = Headloss akibat gesekan (m)

f = Faktor gesek (tak berdimensi)

1 = Panjang pipa (m)

d = Diameter pipa (m)

v = Kecepatan aliran (m/dt)

g = Percepatan gravitasi (m/dt?)

== [ . :
.
HGL X

o
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Gambar 2. 5 Pola Darcy-Weisbach
(Sumber : Kodoatie, Robert J. Hidrolika Terapan)

2.10 Kehilangan Tinggi Tekan Minor (minor losses)

Minor Losses biasa disebabkan oleh adanya perubahan mendadak dari
ukuran penampang pipa yang menyebabkan turbulensi, m'éalkan adanya belokan-
belokan, katup dan berbagai jenis sambungan. Pipa-pipa yang panjang atau l/d >
1000, kehilangan tinggi tekan minﬁ ini dapat diabaikan (Triadmodjo, 2008).

Kehilangan energi minor dapat ditulis sebagai berikut:

— uz
f =k g AR R 11010 AR RSAL RS 8302 02 e k0 (2.28)
dengan :

hf = Kehilangan energi minor (m)
v = Kecepatan aliran (m/detik)
g = Percepatan gravitasi (m/detik?)

k = Koefisien kehilangan energi minor




Kerugian lokal adalah kerugian yang mana /ead yang disebabkan karena

sambungan - sambungan, belokan, katup, pembesaran maupun pengecilan

penampang,(messina, 1986), dirumuskan dengan :

H1 = Dy 4 By Be (M) e eees e seesss s (2.29)

h,

Kerugian pada bagian pemasukan

Menghitung kerugian head digunakan rumus dari (Messina, 1986) :

= ko 5 (1) e e (2.30)

dimana :

ko
2.

hy,

= Koefisien gesek pada mulut pemasukan
Kehilangan karena sambungan

Kerugian karena belokan digunakan rumus fuller (Gunawan, 2018):

dimana :

f = Koefisien kehilangan karena sambungan

f= [0,131 +184 (%)3] (QDJS e (2.32)

dimana R = jari- jari lengkungan sumbu sambungan.

3. Kerugian karena perubahan penampang

Kerugian perubahan penampang digunakan rumus (Gunawan, 2018) :
v
dimana :

k. = Koefisien perubahan penampang

Mencari harga k pada kasus pelebaran luas penampang pipa, yaitu:

Kk, = (1 - %)2 e (2.34)
dimana :
Ke = Faktor percabangan
A = Luas penampang
Tabel 2.9 Nilai K Akibat Pengaruh Belokan Pipa
A 5 10° 15° 307 45° 60° 90°
Kb 0,002 0,008 0,028 0076 0,375 0,790 0980

(Sumber : Triadmodjo, B, 2003)




2.11 POLA SISTEM ALIRAN PERPIPAAN
Pola sistem dalam pengaliran air dalam perpipaan dapat dibagi menjadi
beberapa bagian sebagai berikut :
2.11.1 ipa Sistem Seri
Pada hubungan seri, debit aliran disemua titik adalah sama sedangkan

kehilangan tekanan disemua titik berbeda.

hes
Hy

-.|| Tandon

Gambar 2. 6 Hubungan Pipa Seri
(Sumber : Triatmodjo, B, 2003)

Adapun persamaan kontinuitasnya dapat dituliskan sebagai berikut

(Triatmodjo, 2003) :
Q=0Q1=0Q2 =103 . e ee (2.33)
Sedangkan untuk total kehilangan tekanan pada pipa yang terpasang secara

seri dirumuskan sebagai berikut (Triatmodjo, 1996) :

H=HA =Hf2Z=Hf3. ... ... (2306)
dimana :

Q = Total debit pada pipa yang terpasang secara seri (m?®/det)
Q1,02,Q3 = Debit pada tiap pipa (m*/det)

H =Total kehilangan tekanan pada pipa terpasang secara seri (m)

Hfl, Hf2, Hf3 = Kehilangan tekan pada tiap pipa (m)
2112 Pipa Sistem Paralel
Pada keadaan dimana aliran melalui dua atau lebih pipa diwungkan
secara paralel seperti yang ditunjukkan pada gambar maka persamaan
kontinuitasnya dapat dituliskan sebagai berikut (Triatmodjo, 2003) :
Q=01=02 = Q3o cnces s msnne e e (223 7)

Persamaan energi untuk pipa sambungan paralel :




H=Hf =HfZ2 = Hf3 e, (238)

dimana :

Q = Total debit pada pipa terpasang secara paralel (m?*/det)
Q1.Q2,Q3 = Debit pada tiap pipa (m¥/det)

H = Total kehilangan tekanan pipa terpasang secara paralel (m)

Hfl Hf2 Hf3 = Kehilangan tekan pada tiap pipa (m)

Tandon
B

Gambar 2. 7 Hubungan Pipa Paralel
(Sumber : Triatmodjo, B, 2003)

2.113 Sistem Jaringan Pipa Induk
Sistem jaringan induk perpipaan terdiri dari sistem bercabang (Branch
Sistem), sistem melingkar (Loop Sisteni) dan sistem kombinasi (Combination
Sistem) (Puspitasari, 2019)
1. Sistem bercabang dimana pengaliran air hanya menuju kesatu arah, pipa
distribusi tidak saling berhubungan.
a. Kelghihan Sistem Bercabang (Dead End)
1) Lebih sederhana sehingga perhitungan dimensi pipa mudah;
2) Pemasangan pipa lebih mudah;
3) Perlengkapan yang digunakan efektif;
4) Biaya lebih ekonomis.
b. Kelemahan Sistem Bercabang (Dead End)
1) &mungkinan terjadi endapan pada pipa,
2) Kemungkinan tekanan air tidak cukup bila ada sambungan baru.
3) Suplai air terganggu bila ada sambungan baru;
4) Keseimbangan sistem pengaliran kurang terjamin, terutama bila

terjadi tekanan kritis.
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2. Sistem Melingkar (Loop)
Sistem ini tidak terdapat titikk mati (Dead End) namun sistem ini
mempunyai kelebihan dan kelemahan yaitu antara lain (Puspitasari, 2019) :
a. Kelgbihan Sistem Melingkar (Loop)
1) Air dapat disirkulasikan tanpa adanya gangguan;
2) Keseimbangan aliran mudah tercapai;
3) Jika terjadi kerusakan dan perbaikan disuatu bagian, maka bagian
lainnya tidak terganggu.
b. KeEnahan Sistem Melingkar (Loop)
1) Sistem perpindahan lebih rumit;
2) Penggunaan pipa elatif lebih banyak;
3) Perlengkapan pipa relatif lebih banyak;
4) Biaya lebih mahal.

2.12 JENIS SISTEM PERPIPAAN DISTRIBUSI
Terdapat beberapa jenis sistem pipa distribusi yang sering digunakan, yaitu:
2.12. Pipa Primer atau Pipa Induk (Supply Main Pipe)
Pipa yang berfungsi membawa air dari reservoir distribusi ke suatu daerah
pelayanan. Pipa primer ini memiliki diameter yang biasa relatif besar.
2.122 Pipa Sekunder (Arterial Main Pipe)
Pipa yang disambungkan langsung pada pipa primer biasa berdiameter
yang sama atau lebih kecil dari pipa primer.
2.123 Pipa Tersier
Pipa ini berfungsi untuk melayani pipa servis karena pemasangan langsung
pipa servis
13
2124 Pipa Servis
Pipa servis merupakan pipa yang dihubungkan langsung pada pipa

sekunder atau tersier yang kemudian dihubungkan pada sambungan rumah (SR).

2.13 PERLENGKAPAN JARINGAN PIPA
Perlengkapan dalam jaringan pipa Air Bersih yang perlu diperhatikan, yaitu:
2.13.1 Pipa Jaringan Air Bersih

Pipa jaringan air bersih, beberapa diantaranya, yaitu :
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1. %stik (PVO)
Pipa ini disebut juga dengan PVC ( Poly Vinyl Chloride).
a. Kelegbihan pipa PVC
1) Harga murah dan banyak tersedia di pasaran
2) Ringan sehingga mudah diangkat
3) Mudah dalam pemasangan dan penyambungan
4) Pipa tahan karat
5) Tahan terhadap zat kimia
b. Kekurangan w’:a PVC
1) Pipa PVC tidak tahan terhadap panas
2) Mudah bocor dan pecah karena terbuat dari plastik
3) Pipa yang sudah dibentuk susah untuk diubah kembali

Gambar 2. 8 Pipa PVC
(Sumber : Karwan, 2013)

2. Pipa HDPE (High-Density Polyethlene)

1

Pipa HDPE (high-density polyethylene) adalah pipa yang terbuat
dengan bahan polyethylene dengan kepadatan tinggi sehingga jenis pipa yang
dihasilkan dapat menahan daya tekan yang lebih tinggi, kuat, lentur/flexible
dan tahan terhadap bahan kimia serta dapat digunakan di daerah berbukit,
rawan gempa, dan daerah rawa.

a. Keuntungan dari pipa HDPE ini antara lain :

1) Tahan terhadap retak

2) Tahan terhadap karat

22




3) Tahan terhadap bahan kimia, karena pipa HDPE mempunyai daya

tahan yang istimewa terhadap berbagai bahan kimia, baik dalam
kondisi as aupun basa kuat.
4) Pipa HDPE memiliki daya tahan kurang lebih 50 tahun lamanya
5) an terhadap segala cuaca.
6) Tahan abrasi dan sedimentasi karena sifat permukaan dalam pipa
PE yang licin.
7) Tidak beracun dan aman digunakan untuk instalasi air bersih.
8) Tahan terhadap suhu rendah karena pipa ini memiliki brittleness
int(titik rapuh) yang jauh di bawah 0° C.
9) Bobot yang ringan, jauh melebihi pipa besi sehingga dalam proses
transportasi lebih murah
. Kelemahan dari pipa HDPE ini antara lain :
1) Pipa maksimal hanya berdiameter 400 mm

2) tidak dapat digunakan untuk pipa transmisi dalam skala besar.

Gambar 2. 9 Pipa HDPE
(Sumber : Karwan, 2013)

2.132 Alat Sambung (Aksesoris Pipa)

Keterbatasan dari panjang pipa yang di} di pasaran, sehingga

dibutuhkan kegiatan penyambungan — penyambungan. Alat sambung atau aksesoris

yang digunakan pada instalasi penyediaan air bersih yaitu sebagai berikut :

Tee All RR : Berfungsi untuk menyambungkan jalur pipa distribusi pada

persimpangan jalan.
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2] Ive Flange : Berfungsi untuk mengatur debit air pada pipa.

3. Street Box : Berfungsi untuk penutup valve agar mempermudah pada
saat membuka katup dan juga digunakan sebagai titik pipa.

4. Flange Socket : Berfungsi untuk menyambungkan pipa distribusi pada
koneksi Tee All Flange ke pipa distribusi.

5. ﬁap/ End Cap : Digunakan untuk menutup aliran pada ujung pipa.

6.  Manometer : Digunakan pada saat mengukur tekanan pipa pada pipa
dengan satuan atm barr.

7. Kran : Digunakan untuk penutupan dan pengeluaran air pada pipa.

8.  Stop Kran : Berfungsi untuk mengatur aliran dan bisa juga digunakan
untuk menutup aliran pada saat perbaikan (dipasang sebelum meteran).

9.  Reduser RR : Digunakan untuk menyambungkan pipa dari transmisi ke
pipa distribusi atau untuk menyambungkan pipa yang lebih bessr ke
pipa yang lebih kecil.

10.  Elbow 90“£igunakan untuk membelokkan arah aliran yang beradius

besar atau 90°.

2,133 Pompa Air
Pompa air adalah alat mekanis yang berfungsi untuk memindahkan air dari
satu tempat ke tempat lain. Terdapat berbagai jenis pompa, masing-masing dengan
kﬂrﬂkteristiﬁan kegunaan yang berbeda. Berikut beberapa jenis yang umum:
1. Pompa Sentrifugal
Pompa ini bekerja berdasarkan prinsip gaya sentrifugal. Cairan masuk
ke pusat impeler yang berputar, lalu didorong ke arah luar oleh gaya
sentrifugal, menghasilkan tekanan dan aliran.
2. Pompa Multistage
Pompa ini memiliki beberapa impeler yang terhubung secara seri.
Setiap impeler men'ﬁkaﬂcan tekanan cairan secara bertahap, sehingga
pompa multistage mampu menghasilkan tekanan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pompa sentrifugal tunggal. Pompa ini sering

digunakan dalam sistem distribusi air jarak jauh atau di gedung-gedung

tinggi.
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3. Pompa Submersible

Pompa ini dirancang untuk beroperasi di dalam cairan. Pompa
submersible sering digunakan untuk memompa air dari sumur atau reservoir
bawah tanah. Pompa ini dilengkapi dengan motor listrik yang terendam

dalam cairan, sehingga tidak memerlukan sistem pendinginan tambahan.
24

2.134 Rumah Pompa
Rumah pompa berguna untuk melindungi pompa dari gangguan yang
dapat menyebabkan kerusakan pompa.
2.13.5 Beservoir Menara
Reservoir menara adalah reservoir yang seluruh bagian penampung dari
reservoir tersebut terletak lebih tinggi dari permukaan tanah sekitarnya.

pengaliran air dapat dilakukan secara gravitasi.

Gambar 2. 10 Reservoir Menara
(Sumber : id.made-in-china.com)

2.14 ANALISIS MENGGUNAKAN ANET
EPANET adalah program komputer yang menggambarkan simulasi hidrolis
dan kecenderungan kualitas air yang mengalir di dalam jaringan pipa. Jaringan itu
sendiri terdiri dari Pipa, Node (titik koneksi pipa), Pompa. katub, dan tangki air atau
reservoir. EPANET menjajaki aliran air di tiap pipa, kondisi tekanan air di tiap titik
dan kondisi konsentrasi bahan kimia yang mengalir di dalam pipa selama dalam
periodeﬁngaliran.
Output yang dihasilkan dari Epanet 2.2 ini antara lain debit yang mengalir
dalam pipa, tekanan air dari masing-masing titik/node/junction yang dapat dipakai

sebagai analisa dalam menentukan operasi instalasi, pompa dan reservoir.
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215 RENCANA ANGGARAN BIAYA

Rencana anggaran biaya merupakan perkiraan biaya yang diperlukan untuk
setiap pekerjaan dalam suatu proyek konstruksi sehingga akan diperoleh biaya total
yang diperlukan untuk suatu proyek.

Pembuatan rencana anggaran biaya aw membuat penaksiran harga barang
dan upah, Analisa harga satuan pekerjaan, perhitungan volume pekerjaan, hingga
hﬂrgﬂﬁarga bahan yang diperlukan dalam pekerjaan konstruksi.

Biaya (anggaran) adalah jumlah dari masing-masing hasil perkiraan volume
dengan harga satuan pekerjaan yang bersangkutan.

Secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut :

RAB =3} (VOLUME) x Harga Satuan Pekerjaan............................... .39)

Langkah-langkah yang harus diperhatikan sebelum menghitung rencana
anggaran biaya, yaitu Mempersiapkan Gambar Kerja, Menghitung Volume Pekerjaan,
Membuat dan Menentukan Harga Satuan Pekerjaan, Menghitung Jumlah Biaya
Pekerjaan, dan Rekapitulasi
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BAB III
METODOLOGI
3.1 Gambaran Umum Lokasi Penglitian
Lokasi penelitian ini ﬁ'letak di Desa Sungai Raya termasuk dalam Wilayah
Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau dengan luas
wilayah lebih kurang 10.898 Hadan berada pada posisi 02 °S lintang Selatan
diantaranya 05 * E Bujur Timur merupakan salah satu desa yang memiki potensi
ekonomi berkembang di dukung oleh infrastruktur. Desa Sungai Raya dilihat secara
umum keadaannya merupakan daerah dataran rendah dengan persawahan dan
perkebunan yang dialiri oleh sungai yaitu Sungai Batang Tuaka dengan beberapa
ak Sungai, saat ini Desa Sungai Raya di huni Sekitar 1.43 hliwa 389 KK. Batas
wilayah Desa Sungai Raya Kecamatan Batang Tuaka adalah sebagai berikut :
Sebelah Utara  : berbatasan dengan Desa Sungai Junjangan
Sebelah Selatan : berbatasan dengan Desa Kuala Sebatu
Sebelah Barat  : berbatasan dengan Desa Kuala Sebatu & Desa Sungai
Junjangan.

Sebelah Timur : berbatasan dengan Sungai Batang Tuaka

Sungairaya

Gambar 3. 1 Lokasi Penelitian Desa Sungai Raya
(Sumber : Google Satelit)
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PETA KABUPATEN
INDRAGIRI HILIR

Gambar 3. 2 Peta Kabupaten Indragiri Hilir
(Sumber : ArcMap 10.8)

3.2 Tahapan Analisis
apan Analisis adalah susunan dari rencana kerja dalam pengerjaan Tugas

Akhir. Tahapan — tahapan tersebut yakni sebagai berikut:
3.2.1 Persiapan

Tahap persiapan yaitu sebelum memulai pengumpulan dan pengolahan data,
Tujuannya untuk mengefektifkan waktu.
3.2.2 Survey Lapangan

Survey lapangan sebagai langkah awal dari pengerjaan Tugas Akhir ini.

Survey lapangan ini meliputi survey daerah lokasi khususnya Desa Sungai Raya
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Kecamatan Batang Tuaka, hal-hal yang diperlukan dalam Prosesnya, yaitu Kertas,
sil/ pena, Meteran dan Kamera.
3.2.3 Pengumpulan Data
Pengumpulan Data ini dilakukan dalam dua jenis data yaitu Data primer yang
diperoleh secara langsung dari sumber asli atau pihak pertama dan Data Sekunder
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaannn'set atau penelitian,
beberapa data yang Penulis kelompokkan, data — data tersebut yakni sebagai
berikut:
1. Data Primer (data secara langsung di lapangan):
a. Kondisi area sekitar lapangan Penelitian,
b. Sumber air baku
c. Titik untuk Jaringan Pipa _
d. Wawancara beberapa penduduk dan Aparat Desa Sungai Raya Kecamatan
Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir.
8. Daﬁ Sekunder (data dari instansi terkait):
a. Data statistik kependudukan, perekonomian, fasilitas umum. sarana
prasaranaailayah studi,
b. Data BPS Desa Sungai raya Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Indragiri
Hilir,
c. HSBU 2024 untuk pengerjaan RAB
3.2.4 Tahapan Analisis Perencanaan Pipa Air Bersih
Dalam Perencanaan Pipa Jaringan Air Bersih Desa Sungai Raya Kecamatan
Batang Tuakaﬁ beberapa tahapan dalam proses perencaannya, yaitu:
1. Sumber Air
Sumber air yang digunakan dalam analisis ini berasal dari Sumur Bor yang
sudah ada.
2. Analisis Proyeksi Penduduk untuk 25 Tahun
Menentukan kebutuhan air bersih pada masa mendatang perlu terlebih dahulu
diperhatikan pertumbuhan penduduk yang ada pada saat ini dan proyeksi jumlah
penduduk pada masa mendatang. Perhitungan rerata pertumbuhan penduduk di

Desa Sungai Raya menggunakan Metode Aritmatika dan Metode Geometri.
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3. Kebutuhan Air

Kebutuhan air Emeneakup kebutuhan air domestic dan non domestic, serta
HU untuk Mesjid, setelah mendapatkan kebutuhan air total maka dapat diketahui
berapa total rencana Kebutuhan air Desa Sungai Raya sesuai tahun kebutuhan.
4. Reservoir/ Bak Penampung

Reserboir yang digunakan adalah Menara, setelah kebutuhan total didapat
barulah menghitung kebutuhan jam puncak, dari data itulah total liter air dan
jenis pompa transmisi dapat ditentukan.

5. Perencanaan Jaringan Pipa

perencanaan  sistem  jaringan pipa air bersih _dibuat dengan
mempertimbangkan keadaan lokasi Desa Sungai Raya dan analisis data yang
telah dilakukan dengan baik dan sesuai.

6. Perencanaan Dimensi Pipa

Perencanaan Demensi Pipa diperlukan agar tidak terjadi kesalahan dalam
suatu perencanaan, kita harus menghitung kecepatan dalam pipa, Debit air
rencana dan beberapa faktor lain untuk dapat perencanaan dari pipa transmisi
dan distribusi air bersih.

7. RAB (Rencana Anggaran Biaya)

Data yang diperlukan dan dikelola, yaitu HSBU, AHSP, Volume pengerjaan,

RAB, Rekapitulasi.
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3.3 BAGAN ALIR (Flow chart)

L

Persiapan

¥

Survey Lapangan

!

—'/ Pengumpulan Data

—

TIDAK
Data cukup
YA
v ¥
Potensi Air Proyeksi Penduduk Tahun 2049
! v
»  Ketersediaan Air (Q:) Kebutuhan Air (Qs)
v !
TIDAK

Qr?:QB
YA

Perencanaan Jaringan Pipa

¥

Perencanaan Dimensi Pipa

!

Rencana Anggaran Biaya

¥

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.3 Diagram Alir Penelitian (flowchart)
(Sumber : Analisis Penulis)
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 PROYEKSI PENDUDUK

Perkiraan jumlah penduduk sampai tahun 2049, perhitungan proyeksi
penduduk dilakukan dengan 2 metode yaitu metode aritmatik dan geometrik,
Setelah itu diketahui hasil perhitungan masing-masing metode maka akan di hitung
uji kesesuaian dengan menggunakan standar deviasi. Penentuan metode proyeksi
pendl.w,lk dipilih berdasarkan nilai standar deviasi yang terkecil.

Sebelum menghitung proyeksi jumlah penduduk, maka perlu diketahui rasio
pertambahan penduduk. Data yang digunakan adalah data penduduk Desa Sungai
Raya Kecamatan Batang Tuakan tahun 2016-2024.

y)e] 4.1 Data Penduduk Desa Sungai Raya

No Tahun Jumlah (Jiwa)
1 2016 985
2 2017 997
3 2018 1010
4 2019 1023
5 2020 1294
6 2021 1273
7 2022 1378
8 2023 1424
9 2024 1457

umber: BPS Inhil)
Tabel 4. 2 Presentase Laju Pertumbuhan Penduduk Desa Sungai Raya

Pertumbuhan Penduduk

No Tahun Jumlah -Pendndnk Pertahun

(Jiwa)
Jiwa r (%)
1 2016 985

2 2017 997 12 1,22%
3 2018 1010 13 1,30%
4 2019 1023 13 1.29%
5 2020 1294 271 26,49%
6 2021 1273 21 1,62%
7 2022 1378 105 8,25%
8 2023 1424 46 3,34%
9 2024 1457 33 2.32%
Jumlah 472 42,58%
Rata-Rata 59 532%

(Sumber: Analisis Perhitungan)
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r = Jumlah Penduduk 2017 — Jumlah Penduduk 2016

=997 — 985 = 12 Jiwa

r (%) = r/Jumlah Penduduk 2016

=12/985=122%

Dari hasil nilai r (trend laju pertumbuhan penduduk) yang telah diketahui,
nantinya akan digunakan dalam perhitungan proyeksi penduduk. Patokan bertolak
dari data penduduk tahun 2016 untuk menghitung jumlah penduduk Desa &ungai
Raya Kecamatan Batang Tuaka per tahun dari tahun 2016-2024 dengan
menggunakan metode geometrik dan metode aritmatik.

.1.1 Metode Geometrik

Perhitungan proyeksi penduduk dengan menggunakan metode geometrik
dihitung dasarkan acuan pada halaman 8. Contoh perhtiungan proyeksi
penduduk Desa Sungai Raya Kecamatan Batang Tuaka tahun 2024:

PO = 985 hun 2016)
n = 8 (Proyeksi tahun ke-n)

r 5.32% (Rata-rata tingkat pertumbuhan penduduk)
Perhitungan proyeksi jumlah penduduk untuk tahun 2024 sebagai berikut :
B,=PF (1+0)"
=985 ’ﬁ 1+ 5,32 %)®
= 1491 Jiwa
Hasil proyeksi jumlah penduduk Desa Sungai Raya Kecamatan Batang Tuaka

enggunakan metode geometrik.

Tabel 4. 3 Perhitungan Proyeksi Penduduk Metode Geometrik

No | tahun Jumlah (Jiwa) Metode Geometrik Xi—-X (Xi — X)z
1 2016 985 985 -21956 48.204.,64
2 2017 997 1037 -167.13 27.931,68
3 2018 1010 1093 -11191 12.523.71
4 2019 1023 1151 -53,75 2.889,27
5 2020 1294 1212 7.50 56,26
6 2021 1273 1277 72,01 5.186,04
7 2022 1378 1345 139,96 19.589,12
8 2023 1424 1416 211,52 44.742 68
9 2024 1457 1491 286,90 82.310,03

Jumlah 120456 243.433.44

Standar Deviasi 17444

(Sumber : Analisis Perhitugan)
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4.1.2 Metode Aritmatik

Perhitungan proyeksi penduduk dengan menggunakan metode aritmatik
dihitung dasarkan acuan pada halaman 7. Contoh perhitungan proyeksi
penduduk Desa Sungai Raya Kecamatan Batang Tuaka tahun 2024:

PO = 985 ahun 2016)
n = 8 (Proyeksi tahun ke-n)

r 5.32% (Rata-rata tingkat pertumbuhan penduduk)

Perhitungan proyeksi jumlah penduduk untuk tahun 2024 sebagai berikut :
P, = B (1+r.n)
=985 xél +5,32%x8)
=1.404 Jiwa
Hasil proyeksi jumlah penduduk Desa Sungai Raya Kecamatan Batang Tuaka
enggunakan metode aritmatik.

Tabel 4. 4 Perhitungan Proyeksi Penduduk Metode Aritmatik

No | Tahun | Jumlah (Jiwa) Metode Aritmatik | Xi —X | (xi — X)°
1 2016 985 985 -219,56 48.204 64
2 2017 997 1037 -167,13 27.931.68
3 2018 1010 1090 -114,70 13.15607
4 | 2019 1023 1142 -62,27 3.877.81
5 | 2020 1294 1195 -9.84 9691
6 2021 1273 1247 42,58 1.81336
7 | 2022 1378 1300 95.01 9.027.16
8 2023 1424 1352 147 44 21.73832
9 2024 1457 1404 199 87 39.946,83
Jumlal 1204.56 165.792,78
Standar Deviasi 143,96

(Sum% : Analisis Perhitugan)

Hasil perhitungan standar deviasi memperlihatkan angka yang berbeda untuk
kedua metode proyeksi. Berdasarkan perhitungan standar deviasi. diketahui metode
proyeksi_yang mempunyai nilai terkecil adalah metode aritmatik dengan hasil
143,96 Jadi untuk memperkirakan jumlah penduduk Desa Sungai Raya Pada tahun
2049 mendatang dipilih metode aritmatik.

Perhitungan proyeksi penduduk 25 tahun mendatang dimulai dari tahun 2025
sampai tahun 2049 menggunakan metode aritmatik,

PO = 1457 (Tahun 2024)

n= 25 (Proyeksi tahun ke-n)
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r= 5.32% (Rata-rata tingkat pertumbuhan penduduk)
Perhitungan proyeksi penduduk untuk tahun 2049 sebagai berikut :
P,=P, (1+r.n)
=1.457x (14 532%x25)

=3.396 Jiwa
51

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka jumlah penduduk cenderung

bertambah/ mengalami kenaikan. Jumlah penduduk Desa Sungau Raya Kecamatan

Batang Tugka tahun 2049 sebesar 3.396 Jiwa.
Tabel 4. 5 Perhitungan Proyeksi Penduduk Metode Aritmatik tahun 2025-2049

No | Tahun | Jumlah Penduduk (Jiwa) Pertumbuhan Per Tahun
Jiwa %

1 2025 1535 - -
2 2026 1612 78 5,05%
3 2027 1690 78 4,81%
4 | 2028 1767 78 2,59%
5 2029 1845 78 4,39%
6 | 2030 1922 78 2,20%
7 2031 2000 78 4,03%
8 2032 2077 78 3,88%
9 2033 2155 78 3,73%
10 2034 2233 78 3,60%
11| 2035 2310 78 3,47%
12 | 203 2388 78 3,36%
13 2037 2465 78 3,25%
14 2038 2543 78 3,15%
15 2039 2620 78 3,05%
16 | 2040 2608 78 2,96%
17 | 2041 2775 78 2,87%
18 2042 2853 78 2,79%
19 2043 2930 78 2,72%
20 2044 3008 78 2,65%
21 2045 3086 78 2,58%
22 2046 3163 78 2,51%
23 | 2047 3241 78 2,45%
24 2048 3318 78 2,39%
25 2049 3396 78 2,34%

Jumlah 1861 80,83%

Rata-Rata 78 3,37%

(Sumber : Analisis Perhitugan)
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42 PROYEKSI KEBUTUHAN AIR

4.2.1 Analisis Sektor Domestik

Tabel 4.6 adalah tabel yang digunakan untuk sektor domestik kebutuhan air
k (SR) dari tahun 2025-2049. Acuan pada halaman 9-10.
Tabel 4. 6 Kebutuhan Air untuk Sambungan Rumah (SR)

Jumlah | Tingkat | Jumlah | KonsumsiAir | Jumlah Lumlaf
B9 | [N | e Pelf:fim Terlayani | Rat-Rata | Pemakaian Keb}:‘i‘r‘ha“
(Jiwa) (%) (Tiwa) | (IWoranghari) |  (It/hari) (t/detik)
a b ¢ d e f g h
1 [ 2005 | 1535 100 1,535 90 138.109,55 1,60
2 | 2026 | 1612 100 1612 50 145.089,11 1,68
3 | 2027 | 1.690 100 1.690 0 152.068,66 1,76
4 | 2028 | 1767 100 1.767 0 159.048,21 184
5 | 2029 [ 1845 100 1.845 90 166.027,77 1,92
6 | 2030 | 1922 100 1.922 90 173.007,32 2,00
7 | 2031 | 2.000 100 2000 0 179.986,88 2,08
8 | 2032 | 2077 100 2077 50 186.966,43 2,16
9 | 2033 | 2155 100 2.155 90 193.945,98 2,24
10 | 2034 | 2.233 100 2233 0 200.925,54 233
11| 2035 | 2310 100 2310 0 207.905,09 241
12 | 2036 | 2.388 100 2388 90 214.884,64 249
13 | 2037 | 2465 100 2465 90 221.864,20 2,57
14| 2038 | 2543 100 2543 0 228.843,75 2,65
15 | 2039 | 2.620 100 2.620 30 235.823,31 2,73
16 | 2040 | 2.698 100 2.698 0 242.802,86 2,81
17 | 2041 | 2775 100 2775 90 249.782,41 2,89
18 | 2042 | 2853 100 2.853 50 256.761,97 2,97
19 | 2043 | 2930 100 2.930 90 263.741,52 3,05
20 [ 2044 | 3008 100 3.008 30 270.721,07 313
21 | 2045 | 3.086 100 3.086 90 277.700,63 321
22| 2046 | 3.163 100 3.163 30 284.680,18 329
23 | 2047 | 3.241 100 3.241 %0 291.659,74 338
24 | 2048 | 3318 100 3318 50 298.639,29 3,46
25 | 2049 | 3.39 100 3.396 %0 305.618,84 354

(Sumber : Analisis Perhitungan)

Keterangan :

a = Nomor urut

b = Tahun proyeksi (tahun perencanaan)

c = Hasil perhitungan proyeksi jumlah penduduk (tabel 4.5)
d = Tingkat pelayanan (%)

e = Kiriteria penyediaan air bersih IKK dan pedesaan

f = Konsumsi air rerata ketetapan
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g
h

=Ju

4.2.2 Analisis Sektor Non Domestik

h terlayani x Konsumsi air rata-rata

=1/ (24 x 60 x 60)

Analisis sektor non domestik merupakan kebutuhan air selain sambungan

rumah tangga (SR) diantaranya adalah fasilitas yang ada di daerah tersebut seperti

fasilitas %didikan, peribadatan dan perkantoran, Analisisnya yaitu
1. Kebutuhan Air Untuk Fasilitas Pendidikan

Tabel 4.7 merupakan hasil perhitungan yang digunakan untuk sektgr non
domestik kebutuhan air fasilitas pendidikan dari tahun 2025-2049. Faktor

yang diperhitungkan adalah jumlah murid dengan kebutuhan air 10

Liter/orang/hari. Acuan pada halaman 10-11.
Tabel 4. 7 Kebutuhan Air untuk Fasilitas Pendidikan

No | Tahun Jumlralh Konsumsi Air Rata- Jum]al} Jumlah K;buluhan
Pelajar Rata Pemakaian Air
(Orang) (It/orang/hari) (It/hari) (1t/detik)
a b c d e f
1 2025 127 10 1270 0,015
2 2026 131 10 1313 0,015
3 2027 136 10 1356 0,016
4 2028 140 10 1398 0,016
5 | 2029 144 10 1441 0,017
6 | 2030 148 10 1484 0,017
7 2031 153 10 1527 0,018
8 2032 157 10 1569 0,018
9 | 2033 161 10 1612 0,019
10 | 2034 165 10 1655 0,019
11 2035 170 10 1698 0,020
12 | 2036 174 10 1741 0,020
13 | 2037 178 10 1783 0,021
14 | 2038 183 10 1826 0,021
15 | 2039 187 10 1869 0,022
16 | 2040 191 10 1912 0,022
17 | 2041 195 10 1954 0,023
18 | 2042 200 10 1997 0,023
19 | 2043 204 10 2040 0,024
20 | 2044 208 10 2083 0,024
21 | 2045 213 10 2125 0,025
22 | 2046 217 10 2168 0,025
23 | 2047 221 10 2211 0,026
24 | 2048 225 10 2254 0,026
25 | 2049 230 10 2297 0,027

(Sumber : Analisis Perhitungan)
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2. Kebutuhan Air Untuk Fasilitas Peribadatan

Fasilitas peribadatan digunakan sebagai sarana menjalankan ibadah

sehingga pertumbuhan jumlah peribadatan diasumsikan dengan tingkat

pertumbuhan penduduk Desa Sungai Raya, kebutuhan air bersih untuk masjid
sebesar 3000 Liter/detik/unit/hari. Acuan pada halaman 10-11.
Tabel 4. 8 Kebutuhan Air untuk Fasilitas Peribadatan

Lo Jumlah
Mo | Tahua | Tomlah Peribadatan | KeonsumsiAirRata- firini bl Kebutuhan
Rata Pemakaian Air
(Unit) (It/orang/hari) (It/hari) (It/detik)
a b c d e f
1| 2025 1 3000 3000 0,035
2 | 2026 1 3000 3000 0,035
3 | 2027 1 3000 3000 0,035
4 | 2028 1 3000 3000 0,035
5 | 2029 1 3000 3000 0,035
6 | 2030 1 3000 3000 0,035
7 | 2031 1 3000 3000 0,035
8 | 2032 1 3000 3000 0,035
9 | 2033 1 3000 3000 0,035
10 | 2034 1 3000 3000 0,035
11| 2035 1 3000 3000 0,035
12 | 2036 1 3000 3000 0,035
13 | 2037 1 3000 3000 0,035
14 | 2038 1 3000 3000 0,035
15 | 2039 1 3000 3000 0,035
16 | 2040 1 3000 3000 0,035
17 | 2041 1 3000 3000 0,035
18 | 2042 1 3000 3000 0,035
19 | 2043 1 3000 3000 0,035
20 | 2044 1 3000 3000 0,035
21 | 2045 1 3000 3000 0,035
22 | 2046 1 3000 3000 0,035
23 | 2047 1 3000 3000 0,035
24 [ 2048 1 3000 3000 0,035
25 | 2049 1 3000 3000 0,035

(Sumber : Analisis Perhitungan)

3. Kebutuhan Air Untuk Fasilitas Perkantoran

Kebutuhan air perkantoran diasumsikan sebesa@lo Liter/pegawai/hari,

pesatnya pertumbuhan penduduk maka dasumsikan proyeksi jumlah pegawai

perkantoran bertambah | pegawai setiap 4 tahunnya. Acuan pada halaman

10-11.
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Tabel 4. 9 Kebutuhan Air untuk Fasilitas Perkantoran

q AE Jumlah
No | Tahun |  Jumlsh Pegawai R . | Keb:tilrjhan
(Orang) (Itorang/hari) (It/hari) (It/detik)
a b ¢ d e f
1 2025 11 10 110 0,001
2 2026 11 10 110 0,001
3 | 2027 1 10 110 0,001
4 2028 11 10 110 0,001
5 | 2029 12 10 120 0,001
6 2030 12 10 120 0,001
7 | 2031 12 10 120 0,001
8 2032 12 10 120 0,001
9 2033 13 10 130 0,002
10 | 2034 13 10 130 0,002
11 | 2035 13 10 130 0,002
12 | 2036 13 10 130 0,002
13 2037 14 10 140 0,002
14 2038 14 10 140 0,002
15 | 2039 14 10 140 0,002
16 | 2040 14 10 140 0,002
17 2041 15 10 150 0,002
18 2042 15 10 150 0,002
19 | 2043 15 10 150 0,002
20 2044 15 10 150 0,002
21 2045 16 10 160 0,002
22 | 2046 16 10 160 0,002
23 | 2047 16 10 160 0,002
24 2048 16 10 160 0,002
25 2049 17 10 170 0,002

(Sumber : Analisis Perhitungan)

4.2.3 Analisis Kebutuhan Hidran Umum (HU) untuk Mesjid

Kebutuhan Hidran Umum untuk mesjid di Desa Sungai Raya Kecamatan

Batang Tuakan memiliki kapasitas 75-87 Penduduk dengan Perhitungan

ngambil kapasitas tertinggi yaitu 87 penduduk. Acuan pada halaman 10-11.
Tabel 4. 10 Kebutuhan Air untuk Hidran Umum (HU) Mesjid

Ne | Tahun Jumlah Konsumsi Air Rata- J um]al:l Jumlah K‘ebutuhan
Penduduk Rata Pemakaian Air
(Orang) (lt/orang/hari) (1t/hari) (1t/detik)
a b c d e f
1 2025 87 30 2.610 0,030
2 2026 87 30 2.610 0,030
3 2027 87 30 2.610 0,030
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Tahun Jumlah Konsumsi Air Rata- Jumlah Jumlah Kebutuhan
Penduduk Rata Pemakaian Air
(Orang) (It/orang/hari) (It/hari) (1t/detik)
4 2028 87 30 2.610 0,030
5 2029 87 30 2.610 0,030
[} 2030 87 30 2.610 0,030
7 2031 87 30 2.610 0,030
8 2032 87 30 2.610 0,030
9 2033 87 30 2.610 0,030
10 | 2034 87 30 2.610 0,030
11 2035 87 30 2.610 0,030
12 | 2036 87 30 2.610 0,030
13 | 2037 87 30 2.610 0,030
14 | 2038 87 30 2.610 0,030
15 2039 87 30 2.610 0,030
16 | 2040 87 30 2.610 0,030
17 | 2041 87 30 2.610 0,030
18 2042 87 30 2.610 0,030
19 2043 87 30 2.610 0,030
20 | 2044 87 30 2.610 0,030
21 2045 87 30 2.610 0,030
22 2046 87 30 2.610 0,030
23 2047 87 30 2.610 0,030
24 | 2048 87 30 2.610 0,030
25 2049 87 30 2.610 0,030
(Sumber : Analisis Perhitungan)
4.2.4 Kebutuhan Total Air 25 Tahun Mendatang -

Kebutuhan total air Untuk 25 tahun mendatang adalah jumlah keseluruhan

kebufuhan air masyarakat dan fasilitas-fasilitas yang ada di desa tersebut, antara

lain sebagai berikut :

tuhan Air Total di Desa Sungai Raya

Tabel 4. 11 Jumla(ebu
SR

No | Tahun Pendidikan | Peribadatan | Perkantoran HU Jumlah

(Lt/detik) (Lt/dtk) (Lt/detik) (Lt/detik) (Lt/detik) | (Lt/detik)
1 2025 1,598 0,015 0,035 0,001 0,030 1,679
2 2026 1,679 0,015 0,035 0,001 0,030 1,761
3 2027 1,760 0016 0,035 0,001 0,030 1,842
4 | 2028 1,841 0,016 0,035 0,001 0,030 1,923
5 2029 1,922 0,017 0,035 0,001 0,030 2,005
[ 2030 2,002 0,017 0,035 0,001 0,030 2,086
7 2031 2,083 0,018 0,035 0,001 0,030 2,167
8 2032 2,164 0,018 0,035 0,001 0,030 2,248
9 2033 2,245 0,019 0,035 0,002 0,030 2,330
10 2034 2,326 0,019 0,035 0,002 0,030 2,411
11 2035 2,406 0,020 0,035 0,002 0,030 2,492
12 2036 2,487 0,020 0,035 0,002 0,030 2,574
13 | 2037 2,568 0,021 0,035 0,002 0,030 2,655
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SR Pendidikan | Peribadatan | Perkantoran HU Jumlah
No | Tahun |- 4 otikg (Lt/dtk) (Lt/detik) | (Lt/detik) | (Lt/detik) | (Lt/detik)
14 | 2038 2,649 0,021 0,035 0,002 0,030 2,736
15 2039 2,729 0,022 0,035 0,002 0,030 2,818
16 2040 2.810 0,022 0,035 0,002 0,030 2,899
17 | 2041 2.891 0.023 0,035 0,002 0,030 2,980
18 | 2042 2972 0,023 0,035 0,002 0,030 3,062
19 2043 3,053 0,024 0,035 0,002 0,030 3,143
20 2044 3,133 0,024 0,035 0,002 0,030 3,224
21 2045 3,214 0,025 0,035 0,002 0,030 3,306
22 | 2046 3,95 0,025 0,035 0,002 0,030 3,387
23 | 2047 3376 0,026 0,035 0,002 0,030 3,468
24 2048 3,456 0,026 0,035 0,002 0,030 3,549
25 2049 3,537 0,027 0,035 0,002 0,030 3,631

(Sumber : Analisis Perhitungan)

Tabel 4. 12 Kehilangan Air Bersih Akibat Kebocoran dan Jumlah Kebutuhan Air

Total
K.Domestik K. Non K.HU Kehilagan Air Jumlah
No | Tahun Domestik (20%) Kebutuhan Air
(Lt/detik) (Lt/dtk) (Lt/detik) (Lt/detik) (Lt/detik)
1 2025 1,598 0,051 0,030 0,336 2,015
2 2026 1,679 0,051 0,030 0352 2,113
3 2027 1,760 0,052 0,030 0,368 2,210
4 2028 1,841 0,052 0,030 0,385 2,308
5 2029 1,922 0,053 0,030 0401 2,406
6 2030 2,002 0,053 0,030 0417 2,503
7 2031 2,083 0,054 0,030 0433 2,601
8 2032 2,164 0,054 0,030 0450 2,698
9 2033 2,245 0,055 0,030 0466 2,796
10 | 2034 2,326 0,055 0,030 0482 2,893
11 2035 2406 0,056 0,030 0498 2,991
12 2036 2487 0,056 0,030 0515 3,088
13 | 2037 2,568 0,057 0,030 0531 3,186
14 | 2038 2,649 0,057 0,030 0,547 3.284
15 2039 2,729 0,058 0,030 0,564 3.381
16 | 2040 2,810 0,058 0,030 0,580 3479
17 2041 2,891 0,059 0,030 0,596 3,576
18 | 2042 2,972 0,060 0,030 0612 3.674
19 | 2043 3,053 0,060 0,030 0,629 3,771
20 | 2044 3,133 0,061 0,030 0,645 3.869
21 2045 3214 0,061 0,030 0,661 3.967
22 2046 3,295 0,062 0,030 0,677 4,064
23 2047 3,376 0,062 0,030 0,694 4,162
24 | 2048 3456 0,063 0,030 0,710 4,259
25 2049 3,537 0,063 0,030 0,726 4,357

(Sumber : Analisis Perhitungan)
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Tabel 4. 13 Rekapitulasi Kebutuhan Air di Desa Sungai Raya tahun 2049

No Keterangan Faktor 2049
1 ( Lir::rrl'mik] 1 47357
2 FHM (Liter/Detik) 1,1 4,793
3 FJP (Liter/Detik) 15 7,189

(Sumber : Analisis Perhitungan)
4.3 ANALISIS BAK PENAMPUNG

Berdasarkan kebutuhan air baku tiap detik 7,189 liter/detik di atas, maka
direncanakan volume Bak Penampung untuk 4 Jam pengaliran. Angka 4 jam ini
adalah durasi yang dianggap paling representatif untuk menangkap lonjakan
penggunaan air tertinggi dalam sehari, pagi hari saat semua orang mandi dan
menyiapkan sarapan, Siang hari ketika anak pulang sekolah atau sore hari ketika
aktivitas di rumah kembali padat. Meskipun puncak penggunaan bisa sangat
singkat, kita perlu waktu yang cukup untuk melihat bagaimana sistem air
merespons dan seberapa besar volume air yang benar-benar dibutuhkan secara
berkelanjutan dalam periode puncak tersebut.

Dengan menghitung selama 4 jam, perencana bisa memastikan kapasitas
reservoir cukup besar untuk melayani semua kebutuhan tanpa kendala, ini adalah
standar yang telah teruji untuk menjamin pasokan air tetap stabil dan andal, bahkan
saat permintaan sedang di puncaknya.

Tabel 4. 14 kebutuhan FJP untuk It/dtk dan It/jam

No Keterangan 2049
1 kebutuhan (1t/detik) 7.189
2 Kebutuhan (1t/Jam) 2588040
Kapasitas Bak Penampung = 25.880 4 Lt/Jam X 4 Jam
= 103.5216 Liter = 10352 m?
, >

Direncanakan tinggi Bak 2 m dan lantai dasar Persegi Panjang. Ukuran bak
penampung dihitung dengan menggunakan persamaan Berikut:
Asumsi Tinggi Bak = 2 m
v = P x L x T
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103,52 m*
PxL

B P x L x 2 m
= 51,76 m®
= 9 m
= 6 m

Bak Penampung dibuat lebﬂinggi untuk daerah jagaan sebesar 50 cm, maka

ukuran Bak penampung, yaitt 9 mx 6 mx 25 m=( 135m’) > (10352 m?)
44 POMPA TRANSMISI

Kebutuhan air tiap jam yaitu 25,88 m* , maka dibumhkan pompa yang sesuai

dengan kebutuhan air tersebut, jenis pompa yang digunakan yaitu Pompa
submersible air frundfos SP30-18kw (30 m*/Jam),
Tabel 4. 15 Deskripsi Pompa submersible air frundfos SP30-18kw

No Gambar Deskripsi
Pompa seri Grundfos SP adalah pompa
submersible yang  dirancang  untuk
pengoperasian yang efisien dalam berbagai
aplikasi air, termasuk pasokan air domestik,
irigasi, dan penurun muka air tanah. Model
W SP30-18kW menunjukkan pompa dengan
GRUNDFOS #\ daya motor 18 kilowatt.
Spesifikasi Umum
e Tipe Pompa: Pompa Submersible
Multstage Sentrifugal
o Merk: Grundfos
e Seri: SP
e Daya Motor: 18 kW (Kilowatt)
1 e Tegangan: Unumnya 3 x 380415V

.
% ses- 1R, @ @

(Tiga fase, tegangan standar
Indonesia), namun bisa bervariasi.

o Frekuensi: 50 Hz

e Kelas Insulasi: F (atau H, tergantung
model spesifik)

e Kelas Proteksi (IP): IP68 (Kedap air
dan debu, cocok untuk perendaman
Jjangka panjang)

Ukuran Saluran Keluar (Discharge)
Umumnya 3" atau 4" (inci), bisa bervariasi.
Aplikasi:

Pasokan air dari sumur bor dalam

(Sumber : Katalog Grundfos)
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4.5 PERHITUNGAN DIMENSI PIPA DAN HIDRAULIKA DISTRIBUSI
INDUK
Menggunakan pipa HDPE, maka dihitung dengan persamaan berikut :

Perhitungan Luas Pipa Dalam HDPE 3" dan 2"

Dik

Pipa 3"
Pipa 2"

79,2 mm
55.4 mm

(Luas Dalam Pipa 3")

>

1/4

0,25

0,25
000492 m?

(Luas Dalam Pipa 2")

=

1/4
0,25
0,25
000241 m?

]

0,0792 m

0,0554 m
I1 X

3,14 x

3,14 x
IT

3,14 x

3,14 x

Pembagian Debit Air (Q) dalam Tiap Titik Pipa

2

D2
(00792 m)?
0,0063 m?

2

D>
(00554 m)
0,0031 m®

Q Kebutuhan = 0,007189 m*/d
Tabel 4. 16 Perhitungan nilai kehilangan tenaga akibat gesekan
D D
No Posisi L Pipa Dalam Pipa Q
(m) (mm) (Inch) (m3/detik)

1 Bak ke A 4 79.2 3" 0,00719
2 Ake B 12 79.2 3" 0,00719
3 BkeC 12 79.2 3 0,00359
4 CkeD 350 79.2 3" 0,00216
5 BkeE 210 79.2 3" 0,00359
6 EkeF 500 79.2 3" 0,00216
7 Ekel 150 554 2" 0,00144
8 JTkeK 40 554 2" 0,00144
9 CkeG 200 554 2" 0,00144
10 GkeH 100 554 2" 0,00144
11 Hke L 35 554 2" 0,00144
12 Kkel 50 55.4 2" 0,00144

(Sumber : Analisis Perhitungan)
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Kecepatan aliran dalam pipa dengan menggunakan pipa HDPE, dihitung

dengan persamaan berikut:

Dik

Kec%tan Aliran
v

Bilangan Reynold (Re)
Re =

faktor gesek (f)

f =

000719
000359
000216
000144

(3")
(3")
(3")
(2")

Q/A
0,007189 m*/d
0.00492 m?
1,460 m/dtk

Vdiv
1,460 m/dtk X

0,0792 m

0.89 x 10*-6
129.919,62 >

0,316
R

0316

(129.91962) 925

00166

4.000
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Hasil Perhitungan dapat dilihat pada tabel dibawah
Tabel 4. 17 Hasil Peritungan Dimensi dan Hidraulika Pipa

L Pﬂm A Q v
No Posisi Dalam Re T
(m) (m) (m’) | (m*dtk) | (m/dtk)
1 Bak ke A 4 0,0792 0,00492 | 000719 1.460 1299196 0,0166
2 AkeB 12 0,0792 0,00492 | 000719 1,460 1299196 0,0166
3 BkeC 12 0,0792 0,00492 | 000359 0,729 64.879.8 0,0198
4 CkeD 350 0,0792 0,00492 | 000216 0,439 39.036,3 00225
5 BkeE 210 0,0792 0.,00492 | 000359 0,729 64.879.8 0,0198
6 EkeF 500 0,0792 0,00492 | 000216 0,439 39.036,3 0,0225
7 Ekel 150 0,0554 0,00241 | 000144 0,598 37.204,3 0,0228
8 JkeK 40 0,0554 0,00241 | 000144 0,598 37.204,3 0,0228
9 Cke G 200 0,0554 0,00241 | 000144 0,598 37.204.3 0,0228
10 GkeH 100 0,0554 0,00241 | 000144 0,598 37.204,3 0,0228
11 Hkel 35 0,0554 0,00241 | 000144 0,598 37.204,3 0,0228
12 KkelL 50 0,0554 0,00241 | 000144 0,598 37.204.3 0,0228

(Sumber : Analisis Perhitungan)

4.6 PERHITUNGAN KEHILANGAN TINGGI TEKAN (HEAD LOSSES)
4.6.1 Kehilangan Tinggi Tekan Mayor (Major

5es)

Perhitungan Head Losses menggunakan persamaan Darcy-Weisbach

sebagai Berikut:

Hf = f X
= 0,0166 X
= 0,0166 X
= 0,0166 X
= 0,0913 m

]

L v
X
D 2g
L (1,460 m/dtk)?
X
0.0792 m 2x9.81
4m 2,131 m/detik
0.0792 m 19,62 m/dtk*
50,5051 X 0,1086
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Hasil dari perhitungan Head Losses (Hf Dc-Wb) dapat dilihat pada tabel 4.18

Tabel 4. 18 Perhitungan nilai kehilangan tenaga akibat gesekan

L . b D v HE
No Posisi Pipa Dalam Pipa (De-Wh)

(m) (m) (Inch) (m/dtk) (m)
1 Bak ke A 4 0,0792 3" 1,460 0,0913
2 AkeB 12 0,0792 3" 1.460 0,2740
3 BkeC 12 0,0792 3" 0,729 0,0813
4 CkeD 350 0,0792 3" 0439 0,9744
5 BkeE 210 0,0792 3" 0,729 14223
6 EkeF 500 0,0792 3" 0,439 1,3920
7 Ekel 150 0.0554 2" 0,598 1.1217
8 Tke K 40 0,0554 2" 0,598 0,2991
9 CkeG 200 0,0554 2" 0,598 14956
10 GkeH 100 0,0554 2" 0,598 07478
11 Hkel 35 0,0554 2" 0,598 0,2617
12 KkeL 50 0,0554 2" 0,598 0,3739

(Sumber : Analisis Perhitungan)

Aliran pipa terpanjang sampai end cap/ Penutup Pipa berada pada posisi

Bak ke A, Ake B, B ke E, E ke F dengan Total Hf = 3,179 m, maka tinggi menara

> Hf (4 meter > 3,179 meter).

Dik

TEE

TEER
Elbow 90

Hf

Hf

Hf

Hf
Hf
Hf

098

098

098
0,027 m
0,239m

(3" x
(3" x
(2")

X

3"x3")
2"x3")

V2
2g
(0,729 m/dtk)?
© 2x981
0.532 m/dtk
19,62
00271
9,00 Belokan

4.6.2 Kehilangan Tinggi Tekan Minor (minor losses)
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4.7 HASIL PERHITUNGAN  JARINGAN PIPA MENGGUNAKAN
EPANET 22

Head
2500
50.00
75.00
10000

Gambar 4. 1 Aliran Jaringan Pipa HDPE Untuk Analisis Epanet

Hasil perhitungan dari Software EPANET 2.2 dapat dilihat pada tabel dibawah
Tabel 4. 19 Hasil perhitungan dari Software EéPANET 22

L | DPipaDalam | D Pipa | Flow \Y Hf HF
No Posisi

(m) (mm) (Inch) | LPS | (m/detik) | (m/km) m
1 Bakke A | 4 79.2 3" 7.19 146 5235 | 0,2094
2 AkeB 12 79.2 3" 7.19 146 2807 | 03368
3 BkeC 12 79.2 3" -359 0.73 7,78 0,0934
4 CkeD 350 792 3" -2.16 044 3,02 1.0570
5 BkeE 210 79.2 3" 3.59 0.73 7,18 1,6338
6 EkeF 500 79.2 3" 2.16 044 3,02 1,5100
7 Ekel 150 554 2" 144 0.60 8,13 1.2195
8 Jke K 40 554 2" 144 0.60 8,12 0,3248
9 CkeG | 200 554 2" 144 0.60 8,13 1,6260
10 GkeH 100 554 2" 144 0.60 8,13 0.8130
11 Hkel 35 554 2" 144 0.60 8,13 0.2846
12 KkeL 50 554 2" 144 0.60 8,12 0,4060

(Sumber : Software EPANET 2.2)
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Tabel 4. 20 Hasil Perbandingan Epanet dan Manual (Darcy-Weisbach)

Hf (Dc-Wh) Hf (Analisis Epanet) .
No Selisih
m m

1 0,0913 0,2094 0,1181
2 0.2740 0.3368 00629
3 0.,0813 0,0934 00121
4 09744 1,0570 00826
5 14223 1,6338 02115
6 1,3920 1,5100 01180
7 1,1217 1,2195 00978
8 0,2991 0,3248 00257
9 1.4956 1.6260 0.,1304
10 0,7478 08130 00652
11 02617 0.2846 00228
12 0.3739 0.4060 00321

(Sumber : Analisis Penulis)

102

4.8 RENCANA ANGGARAN BIAYA

Tabel 4. 21 Rekapitulasi Anggaran Biaya
RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

RAB perencanaan dapat dilihat pada tabel 4.21

Lokasi Desa Sungai Raya Kec. Btg. Tuaka- Kab. Indragiri Hilir
Pekerjaan Perencanaan Jaringan Pipa Air Bersih
@ URAIAN PEKERJAAN ‘ VOLUME | SAT | HnGs ‘ TUREAHIT e |
| (Rp) \ ®p) |
I | PEKERJAAN PENDAHULUAN ‘
Pembersihan Lahan/ Lokasi | 1 { Ls | Rp 1.000000 | Rp 1.000.000
JUMLAH I | Rp 1.000.000
_m PEKERJAAN PONDASI/ STRUKTUR BAWAH
| | Pek. Galian Tanah 20.28 m’ | Rp 125652 | Rp 2.548.228
2 Peké[](;iyg'mcerm“k /Bl sss0 | ™ | RP 28937 | Rp 133.943.169
e :f%bﬁi?iu;ma Camp-1 1 864 ey ™ | Rp 1813268 | Rp 1.566.664
4 | Pek. Pondasi Tapak 120/120/20 ecm. Camp. 1:2:3
- Beton Campuran 1:2:3 3456 m? Rp 1.843.339 Rp 6.370.580
- Besi Beton Ulir @ 16 mm 3064269 Kg Rp 40.726 Rp 32.842.839
- Bekisting 11,52 m2 Rp 301.264 Rp 3.470.565
5 Pek. Kolom Pondasi 30 x 30
cm
- Beton Campuran 1:2:3 0,756 m? Rp 1.843.339 Rp 1.393.564
- Besi Beton Ulir @ 16 mm 144,00 Kg Rp 40.726 Rp 5.864.793
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- Besi Beton Polos @ 10 mm 48 86064 @j Rp 31.555 1.542.003
- Bekisting 1008 m Rp 457739 | Rp 4.614.006
6 | Pek. Balok Sloof 30 x 40 cm
-.InnCampumn 1:2:3 5.51 m? Rp 1.843.339 Rp 10.153.112
- Besi Beton Ulir @ 16 mm 390,55 Kg | Rp 40.726 | Rp 24.050.794
- Besi Beton Polos @ 10 mm 25908 Kg Rp 31.555 Rp 8.175.341
- Bekisting 29.58 m2 | Rp 324565 | Rp 9.600.625
JUMLAH II Rp 246.136.282
III | PEKERJAAN STRUKTUR A
1 | Pek. Tiang Kolom Pondasi 30/30 cm Camp. 1 : Za
- @gton Campuran 1:2:3 0.76 m? Rp 1.843.339 Rp 1.393 564
- Besi Beton Ulir @ 16 mm 144,00 Kg Rp 40.726 Rp 5.864.793
- Besi Beton Polos @ 10 mm 48.87 Kg Rp 31.555 Rp 1.542.003
- Bekisting 10,08 m2 Rp 457.739 Rp 4.614.006
2 | PekRing Balok 120/30 cm Camp. 1:2:3
- @gton Campuran 1:2:3 2,856 m? Rp 1843339 | Rp 5.264.576
- Besi Beton Ulir @ 16 mm 6120204 Kg Rp 40.726 Rp 24.925.369
- Besi Beton Polos @ 10 mm 188,802 Kg Rp 31.555 Rp 5.957.738
- Bekisting 2006 m2 Rp 576.655 Rp 11.567.698
3 | Pek.Ring Balok 220/30 cm Camp. 1:2:3
-.mn Campuran 1:2:3 2856 m? Rp 1.843.339 Rp 5.264.576
- Besi Beton Ulir @ 16 mm 6120204 Kg Rp 40.726 Rp 24.925 369
- Besi Beton Polos @ 10 mm 188,802 Kg Rp 31.555 Rp 5.957.738
- Bekisting 2006 m2 Rp 576.655 Rp 11.567.698
4 | PEK. LANTAI DAK E.+4 00
| gg:n“‘“m Camp 1:2:3 Thl. 648 me | RP 1843339 | Rp 11.944 837
- Pembesian Lantai © 10 mm 453495 Kg | Rp 31555 | Rp 14.310.254
- Bekisting 4736 m2 Rp 530.842 Rp 25.140.674
5 g;'; Z‘*E',T.m“g““ Bak Menara 1 et | RP 330500000 | Rp 330.500.000
JUMLAH 11T Rp 490.740.893
IV | PEKERJAAN JARINGAN TRANSMISI
1 | P Pompa T isi
-Set Pompa Submersible
Multistage Kapasitas 8,33 1 Set Rp 113.175.000 Rp 113.175.000
liter/detik (6"- 13 KW 3 Phase )
2 | P Pipa dan Aksesoris Pipa
-P Pipa PVC 3" 9 m' Rp 451.125 Rp 4.060.125
ﬁemasangan Elbow 90 untuk 3 bh Rp 00.450 Rp 271 350
JUMLAH VI Rp 117.506.475
V | PEKERJAAN JARINGAN DISTRIBUSI
1 | Pemasangan Pipa Distribusi D90 dan Aksesoris
- gj{ﬁ:ﬁ?‘;ﬁhpﬁ;:ﬂ‘an D90 652.8 m* | Rp 125652 | Rp 82.025.808
- TS'E’"‘SQ“F?'},E%’Z‘TPPE PN 1088 m' | Rp 209744 | Rp 228.201.436
_ | Pemasangan TEE D90 x 90 x | bh Rp 243360 Rp 243360

90 mm (3")
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fjdkangan TEE REDUCER
D90x63x90mm (3"x2" x 2 bh | Rp 225910 | Rp 451,820
3
Pnggﬁf:%f})nopf END CAP 2 bh | Rp 229216 | Rp 458.432
Urugan Bekas Galian 625,13 m? Rp 90.668 | Rp 56.679.205
Pemasangan Pipa Distribusi D63 dan Aksesoris
Galian Tanah Untuk N
Pomasangan Pipa HDPE D63 s m | Rp 125652 | Rp 43.350.036
?S';E;”ﬁ’%i‘;?,‘f?ﬁ PN 575 m | Rp 112885 | Rp 64.909.000
iel?z;:e;tgan ELBOW 457 D63 1 bh | Rp 180563 | Rp 180.563
f:?‘(’jf';‘g““ ELBOW 90° D63 3 bh | Rp 180563 | Rp 541,688
P;g?ﬁ';ga“ DOP/END CAP 2 bh | Rp 102999 | Rp 205998
Urugan Bekas Galian 33038 m? Rp 90.668 Rp 29.954.543
JUMLAH V Rp 507201887
VI | PEKERJAAN LAINNYA
- | Pembersihan Akhir dan lainnya | 1 { Ls | Rp 1.000.000 | 1.000.000
JUMLAHIV Rp 1.000.000
JUMLAH TOTAL (I1+ I+ +IV+V+VI) | Rp 1.363.585.537
PPN 11% | Rp 149.994.409,10
JUMLAH TOTAL | Rp  1.513.57987§ 34
PEMBULATAN 1.513.580.000.00

TERBILANG :SATUMILYAR LIMA RATUS TIGA BELAS JUTA LIMA RATUS DELAPAN PULUH RIBU

RUPIAH

(Sumber : Analisis Perhitungan)
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i
BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN
Hasil dari Pcrenca)ﬁn Jaringan Pipa air bersih di Desa Sungai Raya

Kecamatan Batang Tuaka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil proyeksipenduduk sampai tahun 2049 menggunakan metode Aritmatik
adalah 3.396 jiwa.

2. Analisa kebutuhan air penduduk Desa Sungai Raya Kecamatan Batang Tuaka
pada tahun 2049 adalah 4,357 Liter/detik dan puncak kebutuhan adalah 7,189
Liter/detik. Rincian kebutuhan air sampai tahun 2049 adalah :

1) Penduduk (SR) = 3,54 Liter/detik

2) Sektor Pendidikan = 0,027 Liter/detik
3) Sektor Peribadatan = 0,035 Liter/detik
4) Sektor Perkantoran = 0,002 Liter/detik
5) Kebutuhan Air untuk HU Masjid = 0,030 Liter/detik
6) Kebutuhan Air Total = 3,631 Liter/detik
7) Kehilangan Air = 0,726 Liter/detik
8) Kebutuhan Air Harian Maksimum = 4,793 Liter/detik
9) Kebutuhan Air Jam Puncak = 7,189 Liter/detik

3. Perencanaan sistem jaringan pipa penyediaan air bersih dan diameter Jaringan
Pipa, yaitu:
1) Pompa Transmisi yang digunakan, yaitu Pompa submersible air frundfos
SP30-18kw (8,33 liter/detik),
2) Pipa transmisi menggunakan Pipa PVC 37 ”
3) Bak penampung besar dari Bak rencana, yaitu 9 mx 6 mx 2,5m = 135 m’ >
103,52 m’,
4) Tinggi Menara yaitu 4 meter dari muka tanah, yang mana mencukupi untuk
megalirkan air secara gravitasi hingga ujung pipa
5) Pipa Distribusi yang digunakan, yaitu Pipa HDPE 90mm (3") sebagai Pipa
distribusi induk dan Pipa HDPE 63mm (2”).
4. Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dari perencanaan jaringan pipa

untuk kebutuhan air bersih di Desa Sungai Raya Kecamatan Batang Tuaka yaitu
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sebesar Rp. 1.513.580.000,00.- ( Satu Milyar Lima Ratus Tiga Belas Juta Lima

Ratus Ribu Delapan Puluh Ribu Rupiah )

4
5.2 SARAN

Saran dari tugas akhir ini untuk beberapa kalangan yakni sebagai berikut :

1. Bagi Mahasiswa : Penelitian ini menjadi acuan, dan aplikasi ilmu dari
perkuliahan yang telah dilakukan pada jurusan Teknik Sipil Universitas
Islam Indragiri (UNISI).

2. Bagi Pihak yang berkepentingan : Hasil Penelitia.nd'ni sebagai Sebagai
acuan dan pegangan dalam perencana tentang cara perencanaan jaringan
pipa air bersih di Desa Sungai Raya Kecamatan Batang Tua

3. Bagi Masyarakat : Sebagai bahan informasi untuk proyeksi pgnduduk dan
kebutuhan air di Desa Sungai Raya Kecamatan Batang Tuaka hingga tahun
2049 dan perencanaan jaringan pipa air bersih yang semoga bermanfaat bagi
masyarakat, terutama Masyarakat Desa Sungai Raya Kecamatan Batang

Tuka Kab. Indragiri Hilir.
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Tabel Perhitungan Proyeksi Penduduk Metode Geometrik

No | tahun |  Jumlah (Jiwa) Metode Geometrik | Xi — X (xi - X)°
1 2016 985 985 -219.56 48.204 64
2 2017 997 1037 -167.13 27.931,68
3 2018 1010 1093 -11191 12.523,71
4 2019 1023 1151 -53,75 2.889.27
5 2020 1294 1212 7,50 56,26
6 2021 1273 1277 72,01 5.186,04
7 2022 1378 1345 13996 19.589,12
8 2023 1424 1416 211,52 44.742,68
9 2024 1457 1491 286,90 82.310,03
Jumlah 1204 56 243.433.4
Standar Deviasi 17444
(Sumber : Analisis Perhitugan)
Tabel Perhitungan Proyeksi Penduduk gletode Aritmatik
No | Tahun Jumlah (Jiwa) Metode Aritmatik Xi - X (Xi — )?)2
1 2016 985 985 -219,56 48.204.64
2 2017 997 1037 -167,13 27.931,68
3 2018 1010 1090 -114.70 13.156,07
4 2019 1023 1142 -62.27 3.877.81
5 2020 1294 1195 -9.84 96,91
6 2021 1273 1247 42,58 1.813.36
7 2022 1378 1300 95,01 9.027,16
8 2023 1424 1352 147 44 21.738.,32
9 2024 1457 1404 199.87 39.946.83
Jumlah 120456 165.792,78
Standar Deviasi 143,96

(Sumber : Analisis Perhitugan)




72

Tabel Perhitun;

an Proyeksi Penduduk Metode Aritmatik tahun 2025-2049

Pertumbuhan Per Tahun
No Tahun Jumlah Penduduk (Jiwa)
Jiwa %
1 2025 1535 - -
2 2026 1612 78 5,05%
3 2027 1690 78 4,81%
4 2028 1767 78 4,59%
5 2029 1845 78 4,39%
6 2030 1922 78 4,20%
7 2031 2000 78 4,03%
8 2032 2077 78 3,88%
9 2033 2155 78 3,73%
10 2034 2233 78 3,60%
11 2035 2310 78 3,47%
12 2036 2388 78 3,36%
13 2037 2465 78 3,25%
14 2038 2543 78 3,15%
15 2039 2620 78 3,05%
16 2040 2698 78 2,96%
17 2041 2775 78 2,87%
18 2042 2853 78 2,79%
19 2043 2930 78 2,72%
20 2044 3008 78 2,65%
21 2045 3086 78 2,58%
22 2046 3163 78 2,51%
23 2047 3241 78 2,45%
24 2048 3318 78 2,39%
25 2049 3396 78 2,34%
Jumlah 1861 80,83%
Rata-Rata 78 3,37%

(Sumber : Analisis Perhitugan)
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14

Tabel Kebutuhan Air untuk Sambungan Rumah (SR)

Jumlah
& | Jumlah | Tingkat | Jumlah | KonsumsiAir Jumlah T
Penduduk | Pelayan | Terlayani Rata-Rata Pemakaian -
(Jiwa) (%) (Jiwa) (It/orang/hari) (It/hari) (1t/detik)
a b ¢ d e f g h
1 2025 1.535 100 1.535 S0 138.109,55 1,60
2 2026 1.612 100 1.612 S0 145.089,11 1,68
3 2027 1.690 100 1.690 S0 152.068,66 1,76
4 | 2028 1.767 100 1.767 S0 159.048,21 1,84
5 2029 1.845 100 1.845 30 166.027,77 1,92
6 2030 1.922 100 1.922 90 173.007,32 2,00
7 2031 2.000 100 2.000 S0 179.986,88 2,08
8 2032 2.077 100 2.077 S0 186.966,43 2,16
9 | 2033 2.155 100 2.155 S0 193.945,98 2,24
10 | 2034 2.233 100 2.233 90 200.925,54 2,33
11| 2035 2310 100 2310 S0 207.905,09 2,41
12 | 2036 2.388 100 2.388 30 214.884,64 2,49
13 | 2037 2.465 100 2.465 90 221.864,20 2,57
14 | 2038 2.543 100 2.543 S0 228.843,75 2,65
15| 2039 2.620 100 2.620 S0 235.823,31 2,73
16 | 2040 2.698 100 2.698 S0 242.802,86 2,81
17 | 2041 2.775 100 2.775 90 249.782,41 2,89
18 | 2042 2.853 100 2.853 90 256.761,97 2,97
19| 2043 2.930 100 2.930 90 263.741,52 3,05
20 | 2044 3.008 100 3.008 90 270.721,07 3,13
21 2045 3.086 100 3.086 S0 277.700,63 3,21
22 | 2046 3.163 100 3.163 S0 284.680,18 3,29
23 | 2047 3.241 100 3.241 S0 291.659,74 3,38
24 | 2048 3.318 100 3.318 90 298.639,29 3,46
25 | 2049 3.396 100 3.396 S0 305.618,84 3,54

(Sumber : Analisis Perhitungan)




5

Tabel Kebutuhan Air untuk Fasilitas Pendidikan

Jumlah Konsumsi Air Rata- Jumlah Jumlah Kebutuhan
N | - Pelajar Rata Pemakaian Air
(Orang) (It/orang/hari) (1t/hari) (1t/detik)

a b c d e f

1| 2025 127 10 1270 0,015
2 | 2026 131 10 1313 0,015
3| 2027 136 10 1356 0,016
4 | 2028 140 10 1398 0,016
5 2029 144 10 1441 0,017
6 2030 148 10 1484 0,017
7 2031 153 10 1527 0,018
8 | 2032 157 10 1569 0,018
9 | 2033 161 10 1612 0,019
10 | 2034 165 10 1655 0,019
11| 2035 170 10 1698 0,020
12 | 2036 174 10 1741 0,020
13 | 2037 178 10 1783 0,021
14 | 2038 183 10 1826 0,021
15 | 2039 187 10 1869 0,022
16 | 2040 191 10 1912 0,022
17 | 2041 195 10 1954 0,023
18 | 2042 200 10 1997 0,023
19 | 2043 204 10 2040 0,024
20 | 2044 208 10 2083 0,024
21 | 2045 213 10 2125 0,025
22 | 2046 217 10 2168 0,025
23 | 2047 221 10 2211 0,026
24 | 2048 225 10 2254 0,026
25 | 2049 230 10 2297 0,027

(Sumber : Analisis Perhitungan)
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Tabel Kebutuhan Air untuk Fasilitas Peribadatan

Konsumsi Air Rata- Jumlah —
No | Tahun Jumlah Peribadatan - P Kebutuhan
Air
(Unit) (Itforang/hari) (It/hari) (1t/detik)
a b ¢ d e f
1 2025 1 3000 3000 0,035
2 2026 1 3000 3000 0,035
3 2027 1 3000 3000 0,035
4 2028 1 3000 3000 0,035
5 2029 1 3000 3000 0,035
6 2030 1 3000 3000 0,035
7 2031 1 3000 3000 0,035
8 2032 1 3000 3000 0,035
9 2033 1 3000 3000 0,035
10 2034 1 3000 3000 0,035
11 2035 1 3000 3000 0,035
12 2036 1 3000 3000 0,035
13 2037 1 3000 3000 0,035
14 2038 1 3000 3000 0,035
15 2039 1 3000 3000 0,035
16 2040 1 3000 3000 0,035
17 2041 1 3000 3000 0,035
18 2042 1 3000 3000 0,035
19 2043 1 3000 3000 0,035
20 2044 1 3000 3000 0,035
21 2045 1 3000 3000 0,035
22 2046 1 3000 3000 0,035
23 2047 1 3000 3000 0,035
24 2048 1 3000 3000 0,035
25 2049 1 3000 3000 0,035

(Sumber : Analisis Perhitungan)




5

Tabel Kebutuhan Air untuk Fasilitas Perkantoran

Jumlah
. Konsumsi Air Rata- Jumlah
No | Tahun Jumlah Pegawai B e Kebutuhan
Air
(Orang) (It/orang/hari) (1t/hari) (It/detik)
a b c d e f
1 2025 11 10 110 0,001
2 2026 11 10 110 0,001
3 2027 11 10 110 0,001
4 2028 11 10 110 0,001
5 2029 12 10 120 0,001
6 2030 12 10 120 0,001
7 2031 12 10 120 0,001
8 2032 12 10 120 0,001
9 2033 13 10 130 0,002
10 2034 13 10 130 0,002
11 2035 13 10 130 0,002
12 2036 13 10 130 0,002
13 2037 14 10 140 0,002
14 2038 14 10 140 0,002
15 2039 14 10 140 0,002
16 2040 14 10 140 0,002
17 2041 15 10 150 0,002
18 2042 15 10 150 0,002
19 2043 15 10 150 0,002
20 2044 15 10 150 0,002
21 2045 16 10 160 0,002
22 2046 16 10 160 0,002
23 2047 16 10 160 0,002
24 2048 16 10 160 0,002
25 2049 17 10 170 0,002

(Sumber : Analisis Perhitungan)




Tabel Kebutuhan Air untuk Hidran Umum (HU) Mesjid

AR Jumlah Konsumsi Air Rata- Jumlah Jumlah Kebutuhan
Penduduk Rata Pemakaian Air
(Orang) (It/orang/hari) (It/hari) (1t/detik)
a b c d e f
1| 2025 87 30 2.610 0,030
2 | 2026 87 30 2.610 0,030
3| 2027 87 30 2.610 0,030
4 | 2028 87 30 2.610 0,030
5| 2029 87 30 2.610 0,030
6 2030 87 30 2.610 0,030
7 2031 87 30 2.610 0,030
8 | 2032 87 30 2.610 0,030
9 | 2033 87 30 2.610 0,030
10 | 2034 87 30 2.610 0,030
11| 2035 87 30 2.610 0,030
12 | 2036 87 30 2.610 0,030
13 | 2037 87 30 2.610 0,030
14 | 2038 87 30 2.610 0,030
15 | 2039 87 30 2.610 0,030
16 | 2040 87 30 2.610 0,030
17 | 2041 87 30 2.610 0,030
18 | 2042 87 30 2.610 0,030
19 | 2043 87 30 2.610 0,030
20 | 2044 87 30 2.610 0,030
21 2045 87 30 2.610 0,030
22 | 2046 87 30 2.610 0,030
23 | 2047 87 30 2.610 0,030
24 | 2048 87 30 2.610 0,030
25 | 2049 87 30 2.610 0,030

(Sumber : Analisis Perhitungan)




Tabel Jumlah Ke@tuhan Air Total di Desa Sungai Raya
SR Pendidikan | Peribadatan | Perkantoran HU Jumlah
No | Tahun
(Lt/detik) (Lt/dtk) (Lt/detik) (Lt/detik) (Lt/detik) | (Lt/detik)

1 2025 1,598 0,015 0,035 0,001 0,030 1,679
2 2026 1,679 0,015 0,035 0,001 0,030 1,761
3 2027 1,760 0,016 0,035 0,001 0,030 1,842
4 2028 1,841 0,016 0,035 0,001 0,030 1,923
5 2029 1,922 0,017 0,035 0,001 0,030 2,005
6 2030 2,002 0.017 0,035 0,001 0,030 2,086
7 2031 2,083 0,018 0,035 0,001 0,030 2,167
8 2032 2,164 0,018 0,035 0,001 0,030 2,248
9 2033 2,245 0,019 0,035 0,002 0,030 2,330
10 2034 2,326 0,019 0,035 0,002 0,030 2,411
11 2035 2,406 0,020 0,035 0,002 0,030 2,492
12 2036 2,487 0,020 0,035 0,002 0,030 2,574
13 2037 2,568 0,021 0,035 0,002 0,030 2,655
14 2038 2,649 0,021 0,035 0,002 0,030 2,736
15 2039 2,729 0,022 0,035 0,002 0,030 2,818
16 2040 2,810 0,022 0,035 0,002 0,030 2,899
17 2041 2,891 0,023 0,035 0,002 0,030 2,980
18 2042 2,972 0,023 0,035 0,002 0,030 3,062
19 2043 3,053 0,024 0,035 0,002 0,030 3,143
20 2044 3,133 0,024 0,035 0,002 0,030 3,224
21 2045 3.214 0,025 0,035 0,002 0,030 3,306
22 2046 3,295 0,025 0,035 0,002 0,030 3,387
23 2047 3,376 0,026 0,035 0,002 0,030 3,468
24 2048 3456 0,026 0,035 0,002 0,030 3,549
25 2049 3,537 0,027 0,035 0,002 0,030 3,631

(Sumber : Analisis Perhitungan)




Tabel Kehilangan Air Bersih Akibat Kebocoran dan Jumlah Kebutuhan Air

Total
K.Domestik K. Non K.HU Kehilagan Air Jumlah
No | Tahun Domestik (20%) Kebutuhan Air
(Lt/detik) (Lt/dtk) | (Lt/detik) (Lt/detik) (Lt/detik)
1 2025 1,598 0,051 0,030 0336 2,015
2 2026 1,679 0,051 0,030 0352 2,113
3 2027 1,760 0,052 0,030 0368 2,210
4 2028 1.841 0,052 0,030 0385 2,308
5 2029 1,922 0,053 0,030 0401 2,406
6 2030 2,002 0,053 0,030 0417 2,503
7 2031 2,083 0,054 0,030 0433 2,601
8 2032 2,164 0,054 0,030 0450 2,698
9 2033 2,245 0,055 0,030 0466 2,796
10 | 2034 2,326 0,055 0,030 0482 2,893
11 2035 2,406 0,056 0,030 0498 2,991
12 | 2036 2,487 0,056 0,030 0515 3,088
13 | 2037 2,568 0,057 0,030 0531 3,186
14 2038 2,649 0,057 0,030 0547 3,284
15 | 2039 2,729 0,058 0,030 0564 3,381
16 | 2040 2,810 0,058 0,030 0580 3,479
17 | 2041 2,891 0,059 0,030 0596 3,576
18 | 2042 2,972 0,060 0,030 0612 3,674
19 2043 3,053 0,060 0,030 0,629 3,771
20 | 2044 3.133 0.061 0,030 0.645 3.869
21 2045 3,214 0,061 0,030 0,661 3,967
22 | 2046 3,295 0,062 0,030 0677 4,064
23 | 2047 3,376 0,062 0,030 0,694 4,162
24 | 2048 3,456 0,063 0,030 0710 4,259
25 2049 3,537 0,063 0,030 0.726 4,357

(Sumber : Analisis Perhitungan)




Tabel Rekapitulasi Kebutuhan Air di Desa Sungai Raya tahun 2049

No Keterangan Faktor 2049
Normal
1 1 4,357
(Liter/Detik)
2 FHM (Liter/Detik) 1,1 4,793
3 FJP (Liter/Detik) 15 7,189

(Sumber : Analisis Perhitungan)




LAMPIRAN

HASIL TABEL EPANET2.2

PERENCANAAN -JARINGAN PIPA AIR BERSIH

E
STUDI KASUS DESA SUNGAI RAYA KEC. BATANG
TUAKA KAB. INDRAGIRI HILIR




Gambar Aliran Jaringan Pipa HDPE Untuk Analisis Epanet

Tabel Hasil perhitungan dari Software EPANET 2.2

L | DPipaDalam | D Pipa | Flow \Y Hf HF
No Posisi

(m) (mm) (Inch) | LPS | (m/detik) | (m/km) m
1 Bak ke A 4 792 3" 7.19 146 5235 0,2094
2 AkeB 12 79.2 3" 7.19 146 2807 | 03368
3 BkeC 12 79.2 3" -3.59 0.73 7.78 0.0934
4 CkeD 350 79.2 3" -2.16 044 3,02 1,0570
5 BkeE 210 79.2 3" 3.59 0.73 7,78 1,6338
6 EkeF 500 79.2 3" 2.16 044 3,02 1,5100
7 EkelJ 150 554 2" 144 0.60 8,13 1.2195
8 Tke K 40 554 2" 144 0.60 8,12 0,3248
9 CkeG | 200 554 2" 144 0.60 8,13 1,6260
10 GkeH 100 554 2" 144 0.60 8,13 0.8130
11 Hkel 35 554 2" 144 0.60 8,13 (,2846
12 KkeL 50 554 2" 144 0.60 8,12 0,4060

(Sumber : Software EPANET 2.2)




LAMPIRAN

RENCANA ANGGARAN BIAYA

PERENCANAAN g ARINGAN PIPA AIR BERSIH

36
STUDI KASUS DESA SUNGAI RAYA KEC. BATANG
TUAKA KAB.INDRAGIRI HILIR




REKAPITULASI ANGGARAN BIAYA

7

Lokasi Desa Sungai Raya Kec. Big. Tuaka- Kab. Indragiri Hilir
Pekerjaan : Perencanaan Jaringan Pipa Air Bersih
e URAIAN PEKERJAAN JUMLAH HARGA
! PEKERJAAN PENDAHULUAN Rp 1.000.000 00
n PEKERJAAN PONDAST/ STRUKTUR BAWAH | Rp 246.136.281 83
m PEKERJAAN STRUKTUR ATAS Rp 490.740.893 01
v PEKERJAAN JARINGAN TRANSMISI Rp 117.506.475 00
v PEKERJAAN JARINGAN DISTRIBUSI E 507.201.887.40
v PEKERJAAN LAINNYA Rp 1.000.000,00
JUMLAH | Rp 1.363.585.537.24
PPN 11% | Rp 149.994.409.10
JUMLAH TOTAL | Rp 1.513,579.946,34
PEMBULATAN 1.513.580.000.00
TERBILANG : SATU MILYAR LIMA RATUS TIGA BELAS JUTA LIMA RATUS DELAPAN PULUH RIBU

RUPIAH




Lokasi
Pekerjaan

RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

Desa Sungai Raya Kec. Big. Tuaka- Kab. Indragiri Hilir
Perencanaan Jaringan Pipa Air Bersih

% URAITAN PEKERJAAN ‘ VOLUME ‘ SAT I HE:::](‘;)A } JUMLA(:::ARGA
I | PEKERJAAN PENDAHULUAN
1 | Pembersihan Lahan/ Lokasi I 1 i Ls | Rp 1.000.000 | Rp 1.000.000
JUMLAH I i Rp 1.000.000
IT | PEKERJAAN PONDASI/ STRUKTUR BAWAH
1 Pek. Galian Tanah 20.28 m’ Rp 125652 Rp 2548228
2 Pe";;(ay" Cerocok / Kayu Bulat aemso | ™ | Re 28937 | Rp 133.943.169
3 | BN Qo fanw KegaCamp- 12 L g6 | m' | Rp 1813268 | Rp 1.566.664
4 | Pek. Pondasi Tapak 120/120/20 c¢m.Camp.1:2: 3
- Beton Campuran 1:2:3 3.456 m? Rp 1.843339 Rp 6.370.580
- Besi Beton Ulir @ 16 mm 8064269 Kg Rp 40.726 Rp 32.842.839
- Bekisting 2 1152 m? Rp 301.264 Rp 3.470.565
5 | Pek.Kolom Pondasi 30 x 30 cm
-@gion Campuran 1:2:3 0,756 m? Rp 1.843.339 Rp 1.393.564
- Besi Beton Ulir @ 16 mm 14400 kg Rp 40.726 Rp 5.864.793
- Besi Beton Polos @ 10 mm 48.8664 Kg Rp 31555 Rp 1.542.003
- Bekisting 10.08 m2 Rp 457.739 Rp 4.614.006
6 | Pek. Balok Sloof 30 x 40 cm
- @gton Campuran 1:2:3 551 m® Rp 1.843339 Rp 10.153.112
- Esi Beton Ulir @ 16 mm 590,55 kg Rp 40.726 Rp 24.050.794
- Besi Beton Polos @ 10 mm 25908 Kg Rp 31555 Rp 8.175341
- Bekisting 2958 m? Rp 324.565 Rp 9.600.625
JUMLAH IT B i Rp 246.136.282
@ PEKERJAAN STRUKTUR ATAS
1 | Pek. Tiang Kolom Pondasi 30/30 cm Cmnp.@2 :3
- Beton Campuran 1:2:3 0,76 m® Rp 1.843339 Rp 1.393.564
- Besi Beton Ulir @ 16 mm 144,00 Kg Rp 40.726 Rp 5.864.793
- Besi Beton Polos @ 10 mm 48.87 Kg Rp 31555 Rp 1.542.003
- Bekisting ET) 1008 m? Rp 457.739 Rp 4.614.006
2 | Pek.Ring Balok 1 20/30 cm Camp. 1:2:3 B
- Beton Campuran 1:2:3 2856 m3 Rp 1.843.339 | Rp 5.264.576
- Besi Beton Ulir @ 16 mm 6120204 Kg Rp 40.726 Rp 24.925.369
- Besi Beton Polos @ 10 mm 188.802 Kg Rp 31.555 Rp 5.957.738
- Bekisting ’0‘06 m? Rp 576.655 Rp 11.567.698
3 | PekRing Balok 2 20/30 cm Camp. 1:2:3
- Beton Campuran 1:2:3 2.856 m® Rp 1.843339 Rp 5.264.576
- Besi Beton Ulir @ 16 mm 6120204 I_(g Rp 40.726 Rp 24.925.369
- Besi Beton Polos @ 10 mm 188.802 Kg Rp 31555 Rp 5.957.738
- Bekisting 2006 m?2 Rp 576.655 Rp 11.567.698
4 | PEK.LANTAI DAK E+400
éﬁ“’ Lantai Camp 1:2:3Tbl. 12 648 e 1843339 | Rp 11.944.837
- Pembesian Lantai @ 10 mm 453495 | Kg | Rp 31555 | Rp 14.310254




- Bekisting 47.36 m? Rp 530.842 Rp 25.140.674
= | Pek.Pemasangan Bak Menara
5 | FRP SET 1 Set Rp 330.500.000 Rp 330.500.000
JUMLAH 11 | Rp 490.740.893
IV | PEKERJAAN JARINGAN TRANSMISI
1 Pemasangan Pompa Transmisi
-Set Pompa Submersible
Multistage Kapasitas 8,33 1 Set Rp 113.175.000 Rp 113.175.000
ik (6"- 13 kW 3 Phas
2 |F Pipa dan Aksesoris Pipa
-Pemasangan Pipa PVC 3" | 9 i m' | Rp 451125 | Rp 4.060.125
-P Elbow 90 untuk 3" _| 3 I bh | Rp 90450 | Rp 271.350
JUMLAH VI i Rp 117.506 475
Y | PEKERJAAN JARINGAN DISTRIBUST
1 Pemasangan Pipa Distribusi D90 dan Aksesoris .
) 2 10
Galian Tanah Untuk Pemasangan
- Pipa HDPE D90 6528 m? Rp 125652 Rp 82.025.808
Pemasangan Pipa HDPE PN 10 " o 299 1)
- SDR 17 D90 (3") 1088 m Rp 209.744 Rp 228.201.436
R Pemz(x;?;xgun TEE D90 x 90 x 90 | bh Rp 243360 Rp 243360
_ sangan TEE REDUCER D ” A% ”
90 x 63 x 90 mm (3" x 2" x 3" 2 B | Rp 225910 | Rp 451.820
_ | Pemasangan DOP/END CAP ” 2791 -
DO0 mem (3" 2 bh | Rp 229216 | Rp 458.432
- Urugan Bekas Galian 625,13 m? Rp 90.668 Rp 56.679.205
2 | Pemasangan Pipa Distribusi D63 dan Aksesoris
Galian Tanah Untuk Pemasangan ;
- Pipa HDPE D63 345 m? Rp 125.652 Rp 43.350.036
_ Pemasangan Pipa HDPE PN 10 5 ~
SDR 17 D63 (2") 575 m Rp 112.885 Rp 64.909.000
. | Pemasangan ELBOW 457 D63 1 bh | Rp 180563 | Rp 180.563
mm (2")
. | Pemasangan ELBOW 90° D63 3 bh | Rp 180563 | Rp 541,688
mm (2")
_ | Pemasangan DOP/END CAP ” 5 )
D63 (2') 2 bh { Rp 102999 | Rp 205.998
- Urugan Bekas Galian 33038 m? Rp 90.668 Rp 29.954.543
JUMLAH V i Rp 507.201.887
I ‘ PEKERJAAN LAINNYA
- | Pembersihan Akhir dan lainnya | 1 i Ls | Rp 1.000.000 | 1.000.000
JUMLAH IV i Rp L.000.000
JUMLAH TOTAL (I+II+ I +IV+ V+ VI) Rp 1.363.585.537
PPN 11% | Rp 149.994 409,10
JUMLAH TOTAL | Rp 1.513£79.946 34
PEMBULATAN 1.513.580.000.,00

TERBILANG : SATU MILY AR LIMA RATUS TIGA BELAS JUTA LIMA RATUS DELAPAN PULUH RIBU
RUPIAH




BACK UP DATA
Pekerjaan + Perencansn Jaringan Pipa Alr Bersih
Lotsi  Diesa Sungai Raya Kee. Big Tuska
NO Jenis Peker jaan Quantity Dimensi Valume Satuan mmm
Py | oo [ e
1 2 3 ] 1 5 I 5 1 [l
ol { Berat Best Ky/m )
|piameter | 0 & | w 1z | 3 | 1" 16 19 21 n 24 5
Ky /m' | 0,223 | 095 | 017 | 0887 1043 1,209 1579 1228 3711 2,987 3554 3850
1| PEKERJAAN PENDAHULUAN
1| Pek Penbersiten Lokesi 00| 1
FEKERJAAN PONDASE STRUKTUR BAWAH n
1| ek Gialisn Tansh [ £ 130 100 20280
Fele Gallan Tanah 20280 | M
2| Pek. Kayu Ceracak / Kayu Bulat B m
n 6400 600 460800
Pk Pandd] Kayu Baksu 4 a0 130 20800
Fele Kayu Ceracak / Kayu Bulat ) bm a0 | M
E ma Lansi Kesja Camp. 1:3 + 5§ Tebal S em 1 120 120 005 g6
m Lantai Kerja Camp 1: 31 5 Tebal 5 em uged| M
4| Pek. Pordssi Tapak 12012020 con. Camp 1123
Tapk 1 120 120 0.20] aase | W
[Selinm Bewm (cm) [ 30 [Tubingan Dia| Jarak iulah b Tal. Berat Besi | JumishTul Jumish
[ Pakok 16 | 017 12 1579 5 w3213 [
[Begi 16| 0,17 12 1579 5 [IEETE Ky
[Total Pemibesia B6.4269 | Ko
[Belisting T nx junlah 1ebal Jumish
| r—— | 2 12 020 5760 | w2
[stintang. | 2 12 020 s760 | w2
[[Total Pek. Pondasi Tapak 12012020 cm. Camyp. 1:2:3 - 3456 ™’
| Pembesian T - H06.427 Ky
[[rotat Beiisting - 11520 M
5| Pek. Tiang Kolom Pondasi 30030 e Cang. 1:2:3
1 030 030 om0 0156
Sel it Beton (e} [ 30 [Tubngsn | jumish | Dia. Jarak jurlah Pj Tul Berat Besi Jumish Tul Jumish
it L Ponds ey | 025 | bk [ 1 12 760 1579 100 | Ke
| Beusst 10 015 12 L0 0617 & ABEGH K
Belbsting [ [E] [ [ [T
al Fel. Tiang Kol Pordasi 30730 em Camp 1:2:3 - urse | W
Pembsian Tulangan Fokok - 405 | Kg
Pembesian T - an¥66 | Ky
vial Bekisting - 1080 M
6| Pek. Halok Skoof 3040 cm Camp 1:2:3
ipe | n 030 040 270 5508
Selimuit Beton (e [ a0 [Tubngsn | jumish | Dis.]  Jarak jumlsh Pj Tul. Berst Besi Jumbsh Tul Juslsh
Fakok | i6 | 17 2200} 1579 20596 | Ke
[Bausl | 19| 0| 0,15 17, 130] [ 259078 K.
Total Pembesian T ulangan Pokok S0560 | Ke
Total Pemibesian Tulangan Beuge 108 | Ke
[Bekisting T 17 030 270 27540 w2
I 1 17 030 040 2040 i
Total Bekisting| EXT )
[ RUKTUR ATAS
1 g Kolom Bondasi 30:30 em Camp. 1:2:3
i 030 030 om0 0156
Selimut Betaon (e [ 30 [lubagan | jumish | s Jaralk jumlah B Tul Berst Besi Jumbsh Tul Jumlsh
ol Ponds (e | 025 | Pokok [ 1 12 760 1579 1aagos | K
| | 10 0,15 12 110 4617 [ 48866 Kz
Bekisting f] [ 030 0.1 10050 | w2
Total Pek. Tiang Kolom Porutasi /30 cm Camp. | - 0156 | W
Fembesian - 1ua00s | Ky
Fembesian = anes | Ky
Tatal Bekisting - 1as0 | m°




Dimensi

No Jenis el jaan Quantity Satwan | KETERANGAN
Fig (V) Lbr (X) Ty i)
i 3 f) a s 5 7 ]
2| Pek Ring Baldk 1 20/3 em Canp. 1:2:3
Tige | b 020 030 280 2456
 Selimut Beton e 3,00 [Tubngan | jumlah | Dia]  Jarak jumlah 1 Tul Berst Besi Jumbsh Tul Jumlsh
[Pakok [ 16| 17 22 50] 1579 612420 K,
Beugel | 20| 0] 0,15 17 099] 0617 188,602 Ky
Total Pemibesian T ulangan Pukak 62,004 | Ko
Total Pemibesian T ulangan Beugel T Ke
[Bekisting T 2 17 0.20 280 19040 .
L 1 17 020 030 1020 m2
Total Belisting| EC
3| Pek Ring Balok 2 20/3% e Canp. 1:2 13
Tige | b 020 030 250 2456
Selimt Beton (cn) [ 30 [Tubogan [ jumiah | Dis]  Jarak iumlah B Tl Berst Besi | JumahTul Junlsh
|| 16| 17, 2280 1579 612020 Ke
[Beusel | 20| 10| 015 17 0.90} 617 188802 K,
[Total Pembesian Tulangan Fakok EIEET
[Total Pemibesian Tulangan Beuge 188,920 :m
[Bekisting T 2 17 0.20 280 19040
I 1 17 020 030 1020 | m2
Total Bekisting| 00600 | wr
4| PEK. LANTAL DAK E+4.00
| Pk Cor Lo Comp 12:3 TH 12 em 2 600 aoo | 6aso | w
Pek Cor Lantai Camp 12253 ThL 12 e 6aB0 | M3
| Pk Pemibesian Lanai @ 16 sun
Mo s £000 0417 61000 nse | KG
Melimang 9000 0417 41000 27673 | R
Pele Pembesian Lantal O 10 mm B335 | KG
| Beisting
2800 1800 1,000 sea0 [ w2
2800 2800 2000 15680 [ w2
1800 1800 2000 M
1500 2400 4000 M
Bekisting M2
5[ Pk Pennsangn Bak Mensea FRPSE 100 1000 | Set
PEKERJAAN JARINGAN TRANS
1| Permisangan Pompa Transenisi Subrmersble Mullista g Kapasitss 8,33
lites/ et (6~ 13 KW 3 Phase ) ! 1 e 1 1
Femasangan Pampa Transmisi S ubmers bl Mullistage
Kapasitas 8.33 liter/detik (6" 13 kW 3 Phase ) w00 | sa
2| Penssangsn Pips PVC 3° 1 | 100 100 900 9000
Femasangan Fipa PVC 3" 9000 a
M
3| Pemesangan Elbaw 90 uniuk 3 3 | 10 um| 10 3000
Pemasangan Elbaw 90 untuk 3 3000| B
PEKERJAAN JARINGAN DISTRIBUSI
1| Galian Tamsh Untuk Pesssamgan Pips HOPE D90 1 umuml 060 | 100 652800
Galian Tanah Untuk Pemasangan Pipa HDPE D0 52800 M
2| Pemasangan Figs HIPE PN 10.SDR 17 190 (3°) T T T [ R
3| Pemasangan TEE D99 390 x o ) i - - - 100 [ BN
4| Pemsangan TEE REDUCER 1Y X 90 (37K 2 x 3 F) - - - 2000 [ B
5| Pemssngan DOPEND CAPDIO mun{ 1) 1 - - - 2000 B
4| Unigan Bekas Cialian 625128 - - - w’
7| Gialian Tansh Unuk Penssangan Pipa HDPE D63 1 s:s,:ml 060 | 100 35000 M
Galian Tanah Un ipa HDPE D63 EEXT
§[Pemmsangan Pips HDPE PN 10 SDR 17 D63 (27) T T T 575 5000 | M
o[ Pemmangan ELBOW 45" D63 mm (2% T - - - 1000 [ B
10| Pemmsangan ELBOW 9(0° D63 sun (27 f) - - - 2000 [ B0
11| Pensangan DOPEND CAP D63 (2°) 1 - - - 2000 [ B
12| Urugan Bekas Cralian 0375 - - - ELUETE) '
EKERIAAN LAIN-LAIN | |
1] Pek Pembersiban Akhix [ 0| s




ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN (AHSP)

Lokasi : Desa Sungai Raya Kee. Big. Tuaka- Kab, Indragiri Hilir
Pekerjaan : Perencanaan Jaringan Pipa Air Bersih
Jenis Pekerjaan : Peny aUmg Biasa Sedalams.d. | mUntuk Volume s.d. 200 m3 Dalam Satu Lokasi Al
Satun Pembayarm L
_m N - Harga Satun Jumlah Harga
Uraian Kode Satuan | Koefisien
(Rp) (Rp)
A TENAGA KERJA
1| Pekerja Lot OH 500 130.653,80 10476285
2 | Mander L4 OH ) 180.000.00 450000
Harga Tenaga Kerja 109262 85
B [ [ |
Jumlah Harga Bahan
[ I PERALATAN | | |
Jumlah Harga Perulatan
Jumlah (A+B+C) 109.262,5
Biaya Umum dan Keuntungan (15% x D) 16.380.43
Harga Satuan Pokerjaan (D+E) 12565228
Jenis Pekerjamn Pengurugan Kembali Al
‘Satuan Pembayaran Lm
_m v ode cammn | Koehsd Harga Satuan Jumish Harga
(Rp) (Rp)
A TENAGA KERJA
1| Pekeria Lol oH 0.3000 139.653,80 084190
2 | Mander L4 oH )y 180.000,00 900000
Harga Tenaga Kerja 684190
B I BAHAN | I |
Jumlah Harga Bahan
© I PERALATAN | I |
Jumlah Hargs Pernlatan
D Jumlah (A+B+C) T RALO0
Biaya Unnum dan Keuntungan (15% x D) 11,826
Harga Satuan Pekerjaan (D-E) 9066819
Jenis Pekerjaan Pemasangan Pipa PVC @ 90 mm A3
Satuan Pembayaran Lot
ﬂ Uraian Kode | Saman | Koefisien | HomsaSofum Jumiah Harga
Rp) (Rp)
A TENAGA KERJA
1| Pekerj; Lo1 OH 0,0940 139.683 80 1313028
2 [ Tukang pipa Loz oH 00470 150.000,00 703000
3 | Mander L4 OH m_m_h 180.000,00 162000
Harpa Temag Keria 2180028
B BAHAN
1| Pipa PVC Ukuran 3" TEBAL m 10000 11278125 11278125
@L Jumlah Harga Baban 11278135
ATAN
1| Sewa TripovTackel hari 0.0080 445.375.00 356300
Jumlsh Harga Perakitan 356300
a Jumlah (A+BSC) 13614453
E Biaya Unnum dan Kcuntungan (15% x D) 20731 68
¥ Harga Satuan Pekerjaan (D4E) 158.566.21




gs Pekerjaan Pemasangan Pipa PYC @ 150 mm

At
‘Satuan Pembayaran Lo
g . _ Harga Satuan Jumlah Harga
Uraian Kode Satuan | Koefisien = =5
A TENAGA KERJA
1| pekerj Lol oH 139.683,80 1648269
2 | Tukang pipa Loz OH 150.000,00 £.850,00
3 | Mandar L4 OH 180.000,00 216000
Harga Tenaga Kerjg 2749269
B
! | Pipa PVC Ukuran 6" TEBAL m | 1,0000 370.406.25 37040625
Jumlah Harga Bahan 3T0.406.25
< I ALATAN |
1 TripotTackel hari 0.0120 H45.375.00 534450
Jumbah Harga Perakitan 534450
- are—
E Biaya Umum da 15% x D) 048652
E Harga Satwn 46372995
ﬁs Pekerjaan Pemasangan Pipa HDPE @ %) mm AS
‘Satuan Pembayaran Lo
e _— ey | Momie Harga Satuan Jumlah Harga
(Bp) (Rp)
A TENAGA KERJA
1| Pekeria Lol OH 0.0350 130.683,80 488893
2 [ Tukang pipa Loz oH 00140 150.000,00 210000
3 | Mander L4 OH 0 180.000,00 360,00
Harga Tenaga Kerjy 734893
B | BAHAN |
1| Pipa HDPE Uk. 90 SDR 17 (PN 10) m 10000 mh 166.575,00 16657500
fitmlah Harga Bahan 166.575,00
& PERALATAN
1| Sewa TripovTackel hari 0.0190 445.375.00 462,13
Jumlah Harga Perabatan BAG213
:ﬁ | Jumlah (A=B+C) 18238006
E | Biaya Umum dan Keuntungan (15% x D) 3735791
F___| Harga Satuan Pekerjaan (D*E) 20974397
gs Pekerjamn Pemasangan Pipa HDPE 01 63 mm Ak
‘Satuan Pembayaran Lot
ﬂ Uraion Kode Sutan | Koesien | T Sotum Sumiah Hargs
(Rp) (Rp)
A TENAGA KERJA
1| Pekesi Lol oH 0.0350 130.683,80 488893
2 | Tukang pipa Lo2 oH 0.0140 150.000,00 2.100,00
3 | Mandor L4 OH umh 190.000,00 36000
Harga Tenaga Kerjg 734893
B BAHAN |
1| Pipa HOPE Uk. 63 SDR 17 (PN 10) m 10000 m £2.350.00 8235000
Harga Bahan £2.350,00
© PERALATAN |
Sewa TripotTackel hari 0.0190 H5.375.00 462,13
Jumlah Harga Perakitan BARL13
:a [ Jumlsh (A=B:C) 9816106
E__ | Buya Umumda 15% x D) 1472416
F_ | Hargs Sanan i 1 11288522




Jenis Pekerjamn Cerocok Bakau Panjang AT
Satuan Pembayaran Im
ﬂ Uratan Kode Saman | Koenss Harga Satuan Jumlah Harga
oetisien (Rp) (Rp)
A TENAGA KERIA
1| Pekera Lo oH 0,1000 130.653,80 1396838
2 | Kepata Tukang LO3 oH 0 155.204.22 62082
3 | Mandar Lo4 oH 0 180.000.00 774000
:ﬁm Harga Tenaga Kerjy 2233030
B BAHAN | m
1 | Cemcok Bakau Panjang 10000 283333 283333
Jumbah Harga Bahan 283333
I PERALATAN |
Jumiah Harga Perabitan -
D | Jumlsh (A-B=C) 2516253
E | Biaya Unnum dan 15% x D) 37743K
E T ttuan Pekerg D-E) 2893691
Tenis Pekerjamn mm Lantai Kerja Camp. 13 15 Tebal 5 cm A
Satuan Pembayarm m3
g - - Harga Satuan Jumlah Harga
Uraian Kode Satan | Koefisien ) )
A TENAGA KERIA
1| Pekerja Lol OH 02500 130.653,80 3492095
2 | Kepala Tukang Lo3 OH 0, 15520422 388011
3 | Mandar Lo4 oH [0 & 180.000,00 14,400 00
failih Harga Tenaga Kerja 5320106
B BAHAN
1 [Semen Kg 2180000 233250 508485 00
2 [pasir Cor M 05200 43687500 22707500
3 [Kerikil M 087 905.625.00 78780375
Harga Bahan 1.523.553,75
€ PER ALATAN |
Jumiah Harga Perabitan -
D | Jumlsh (A=B+0) 1.576.754 81
E | Biaya Umnum dan Keuntun, D) 23651322
F | Haga Satuan Pekerjaan (D-E) 151326803
mjmjm Pek. Cor Beton Campuran 1:2:3 Ay
‘Satuan Pembayarm m3
Uraion. Kode Sutan | Koefisien | 0T Satuin Fumiah Hargs
(Rp) (Rp)
A TENAGA KERJA
1| Pekerja Lo OH 139.6K3,80 1492095
2 | Kepala Tukang Lo3 OH 15520422 388011
3 | Mandar Lo4 oH 180.000,00 14,400 00
Harga Tenaga Kerja 53120106
B BAHAN
1 [Semen Kg 22,0000 233250 54114000
2 [pasir Cor M 05200 22707500
3 [Kerikil M 07500 905.625.00 70638750
:@ “Jurmlah Harga Bahan 474 702,50
PERALATAN
1 | Conerete Mixer 0.3 - 0.6 M3 | jam 1,00 75.000.00 7500000
‘Harga Peralitan 75.000.00
:a [ Jumlah (A=B+C) 1602903 56
| Biaya Unnum dan 15% x D) 24043553
§__ | Hegusatmm Polexy TEB33009




gﬂ 1'kg Pembesian dengan besi Polas
k

Jenis Pekerjaan ALD
Satuan Pembayaran
m Satuan Jumlah Harga
No Urain. Kode | Satan | Koefisien Ry (ko)
A TENAGA KERIA
1| Pekeria Lot ol 00070 139.683,80 97179
2 | Kepala Tukang Lo3 OH 00070 155.204,22 108643
3 | Mander L4 oH 0.0030 180.000.00 S40.00
Jumish Harga Tenaga Kerja 2604.22
B
1 Kg 10500 2300981 2416030
> [Kawat Beton Kg 00150 45.00235 67503
:m urmlah Harga Bahan
| PERALATAN |
Jumlah Hargs Peralitan N
D | Jumlsh (A-B+C) 2743955
E Biaya Unoum dan 15% x D] 411593
[ | Harga Satuan i 3155548
Jenis Pekerjaan Analisa | kg Pembesian nm_;;an@.\‘w ALl
‘Satuan Pembayaran kg
Harga Satuan Jumish Harga
No Uraion. Kode | Satan | Koefisien e ol
A TENAGA KERIA
Pekeria on 0,0070 130.683,80 97179
Kepala Tukang oH 00070 155.204.22 108643
3 or OH 0.0030 150.000.00 S40.00
Jumbsh Harga Tenaga Kerjs 3604
B AN
1 |Besi Beton Kg 1,0500/ 30.60475 3203498
2 [Kawat Beton Kg 0.0150] 45.00225 67503
:m “humlah Harga Bahan 32R10.02
| PERALATAN |
Jumbh Harga Peralian -
D[ Jumlsh (A-BC) 3541423
E Biaya Uum dan 15% x D) EETERE]
F | Harga Satuan Pekerjaan (D-E) 4072637
Jenis Pekerjaan Pek. Bekisting Pondas ALz
Satuan Pembayaran
No Uraian Kode | Satan | Koefisien —an Bumial Harga
(Rp) (Rp)
A TENAGA KERIA
1| Pekeria OH 0,3000 139.683,50 4190514
2 ol 0,2600 150.000,00 3000000
oH 00260 155.204,22 403531
3 oH it 180.000.00 90000
Harga Tenaga Kera R5.840.45
B
M3 00400 4052.250,00 16209000
Kg 0,3000 36.045,00 1081350
Minyak Bekisting Lir 0,1000 32.250,00 322500
Jumlah Harga Bahan 176.128.50

m I PERALATAN

Jumlah Harga Peralitan

D | Jumlsh (A=B=0)

26196895

¥ Horga Satuan Petery

E Biaya Unum dan Keuntungan (15% x D)

30295

(D-E)

301.264.20




Tenis Pekerjaan Pek. Bekist A
Satuan Pembayarm m2
No Uraian Kode Sawan | Koefisien g e S Harga
(Rp) (Rp)
A TENAGA KERJA
1| Pekeria oH 139.683,80 4190514
2 | Tukang oH 150.000.00 3000000
3 | Kepala Tukang OH 155.204,22 403531
4 | Mandor oH [ ‘g; 180.000,00 90000
lah Harga Tenaga Ker 85.840.45
B BAHAN p
1 | Kayu/Papan Bekisting ( Terentang) M3 00450 4.052.250,00 18235125
2 |Paku Biasa 27 - 5 Kg 03000 3604500 1081350
3 | Minyak Bekisting Lir 0,1000 50,00 32
:m Jummlah Harga Bahan 196.389.75
| PERALATAN
Jumbah Harga Peralian -
D | Jumlsh (A-B<C) 3K333020
E Bigya Uroum dan 15% x D) 4233153
F | Harga Satuan i 32456473
Jenis Pekerjaan Ald
Satuan Pembayarm m2
a Urainn Knde PR Harga Satuan Jumiash Harga
I (Rp) (Rp)
A TENAGA KERIA
1| Pekeria 0,3200 139.683,80 44,698 82
2 | Tukang 150.000,00 4050000
3 | Kepala Tukang 155,204, 512174
4 | Mandor 180.000.00 LO80.00
Harma Tenaga Kera 10040056
B m.w
1 [/Papan Bekisting { Terentang) 16209000
2 |Paku Biasa 27 - 5° 1441800
3 | Minyak Bekisting 645000
4 [Kayu Kias 1 95.890.50
5 |Plywood Tebal 9 mm 92,1900
6 |Dolken Kay © 8-10400 em 15.000,00 2000000
m Jumnlah Harga Bahan S0L038,50
I RALATAN
Jumbah Harga Peralian -
D[ Jumlsh (A-B:C) 0143006
E_ | Buya Umum dan Keunungan (15% x D) 521586
F___ | Harga Sanun i 7 57665491
Jenis Pekerjaan Pek. Bekisting Kolom ALS
Satuan Pembayaran
No Uraian Kode Satuan | Koefisien g%’ ] Otk Harga
(’p) (Rp)
A TENAGA KERJA
1| Pekesi oH 0.3000 130.653,80 4190514
2 | Tukang ol 03300 150.000.00 4050000
3 | Kepala Tukang oH 00330 1 22 12174
4 | Mandor on o 180.000.00 108000
Harga Tenaga Ker 97.606.85
B g.w
1 /Papun Bekisting {Terentang) 00400 16209000
2 |Paku Biasa 2° - 5° 04000 1441800
3 | Minyak Bekisting L 02000 645000
4 |Kayu Klas M3 00150 090,75
5 |Plywood Tebal 9 mm Lbr 03500 756000
6 | Dolken Kay © 8-10400 em Big 2,0000 2000000
Jumbh Harga Bahan 30042675
PERALATAN
Jumbah Harga Peralian -
D[ Jumlsh (ABC) 39803363
E | Biaya Unum dan Keuntungan (15% x D) 970504
[ | Harga Satuan ¥ 1 45773867
Jenis Pekerjaan Pek. Bekisting Laniai ALS

Satuan Pembayaran m2




Harga Satuan Jumlah Harga
Uraian Kode Satuan Koefisien (Rp) (Rp)
A TENAGA KERJA
1| Pekeria oH 0,200 139.683,80 4469882
2 | Tukang OH 0,3300 150.000,00 49.500,00
3| Kepala Tukang OH 00330 155.204,22 512174
4 | Mandar OH 0.4 180.000,00 1080 00
Harga Tenaga Kerja 100.400,56
B
1 @ 0,0400 162090 00
2 04000 1441800
3 | Minyak Bekisting L 02000 645000
4 |Kayu Klas il M3 00150 . TO908,
5 |Plywood Tebal % mm Lbr 0,3500 2381250 833735
6 | Dolken Kays © 8-10400 em Big 60000 15.000,00 9000000
:m Jumlah Harga Bahan 36120113
I PERALATAN
Jumilah Harga Peralitan -
D | Jumlsh (A+B=0) 36160168
E Biaya Umum dan Keuntungan (1 5% x ) 6924025
¥ | Harga Satuan Pekerjaan (D-E)

530.841.93




EPTAR HARGA SATUAN BAHAN, UPAH DAN SEWA ALAT
WILAYAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
UNTUK TAHUN ANGGARAN 2024

) LOKASI HARGA STANDAR )
NO. JENIS UPAH/BAHAN/SEWA ALAT BAHAN SATUAN HARGA DASAR KECAMATAN KETERANGAN
BATANG TUAKA
1 2 3 4 5 0 7
B . :
Mandor OrangMari | R 180.000.00 | Ry 180.000.00
[ 2 |Pekerju Orany Rp 139.683.80 | Rp __ 139.683,80
3| Tukang Gali m«.fﬂ Rp 15000000 | Rp _ 150.000.00
T _|Tukang Batu Orang/Hari_| Rp 150.00000 | Rp ___150.000.00
5| Tukang Kayu Orang/Hari_| Rp 150.00000 | Rp___150.000,00
©_|Tukang Besi OrangHari_| Rp 150.00000 [ Rp___150.000,00
[ 7 | Tukang Meubel OrangHari | Rp 150.000.00 | Rp _150.000.00
[ 8 |Tukang Ledeng ng/Hari | Rp 15000000 | Rp  150.000,00 =
[ 9 [ Tukang Listik ngHari 150.00000 | Rp ___150.000.00 =
10| Tukang Cat / Dempul Orang/Hari 150.000.00 | Rp___150.000.00 I
T1_|Tukang Pelitar Orang/Hari 15000000 | Rp___ 150.000,00 E
Orang/Hari 15520422 | Rp___ 155.204,22 =
OrangHari 15520422 | Rp 155, g
la Tukang Kayu OrangHari 155.204.22 | Rp =
‘Orang/Hari 155.204.22 | Rp 3
16 _|Kepala Tukang Meubel OrangHari 155.204.22 | Rp =
17_|Kepala Tukang Ledeng Orang/Hari 155.204.22 | Rp =
18_|Kepala Tukang Listrik Orang/Hari 15520422 | Rp 3
19 |Kepala Iuk.'ll\g Cat/ Dempul ()ml\ﬂl_i:m 155.204.22 | Rp i
20_|Penjaga Malam OrangHari 150.000,00 | Rp =
(31 [Mekanik Orang/Hari 155.204.22 | Rp z
™77 |Mekanik Pembantu Orang/Hari 150.000.00 | Rp Z
3 |Operator Terlatih Omang/Hari | Rp 250) Rp =
4 |Operator Kurang Terlatih OrangHari | Rp 2003 Rp 200.000,
(25 |Pembantu Operator Orang/Hari | Ry 150.000.00 [ Rp 150000,
26_|Supir Material / Truck ng/Hari | Rp 15520422 | Rp 204,
7_|Supir Personil ngHari | Rp 150.000.00 | Rp ___150.000.00
Pembantu Supir / Knek n[y'Hnn Rp 125.715.42 | Rp 125.715.42
39| Buruh Terlatih P netiar | Rp 14500000 | Rp ___145.000.00
30_[Buruh Kurang Terlatih Ofing/tari | Rp 130.000.00 | Rp ___130.000.00
ERIAL ALAM
1_[Tanah Timbun (Lokal) bilal ﬂ Rp TSOBW00 | Rp ___ 230.625,00
[ 2 | Tanah Timbun (Didatangkan) Tembilahan M3 R’p 275 Rp 21812500
3 |Pasir Urug Tenbilahan M3 Rp 170) Rp  260.625,00
4 |Pasir Cor (Agregat Halus) Tembilahan M3 Rp 287 500,00 | Rp 436.875.00
Batu Kerikil bilal M3 Rp 600.00000 | Rp___ 905.625.00
Pocah / Split (Agregat Kasar) Tembilahan M3 Rp 050.000.00 | Rp__ 1.430.625,00 5]
i { Urugan Pilihan Tenbilahan M3 Rp 287.50000 | Rp___ 438.000.00
RIAL BESI 2
Kawal Pengikat Tembilahan Kilogram | Rp S0.000.00 | Rp 35.000.75
Kawat Berduri Tembilahan Rol Rp 175.000.00 | Rp
Besi Beton Polos Tembilahan Kilogram_| Rp 15.189.87 | Rp
Besi Beton Ulir Tembilahan Kilogram 20.253.16 | Rp
Besi Warmes Uk. 150x150x50m ¢ 8 ML “Tembilahan Rol 4.600.000,00 | Rp  6.900.000,00 Harga Pabrik
Besi Warmes Uk. 150x150x50m ) 6 ML Tembilahan Rol 4.300.000,00 | Rp  6.450.000.00 Harga I‘aik
Paku Biasa | Campur Tembilahan Kilogram | % 24.000.00 | Rp 36.045.00
Paku Putih Tembilahan Kilogram | Rp 35.000,00 | Rp
Paku Tripleks bilal Kilogram | Rp 46.000,00 | Rp
10 |Paku Beton bilal Kilogran | Rp 14.000.00 | Rp
[ 11 |Paku Seng Tembilahan Kilogram | Rp 35.000.00 | Rp
12_|Paku Asbes Tembilahan Kilogram | Rp 30.000,00 | Rp
13_|Paku Sckrup Tenbilahan Buah | Rp 10.000.00 | Rp
14_[Baut 34" Panjang 4" Tembilahan Buah Rp 8.500.00 | Rp
15 |Baut 12" Panjang 4" bilal Bual Rp 7.000.00 | Rp
Teralis Besi Plat/ Siku Tembilahan M Rp 360.000.00 | Bp
Kawat Las T Kilogram | Rp 41.000,00 | Rp
Besi Plat Strip bilal Kilogram | Rp 7.500.00 | Rp
Besi Beton U- 24 K5 Pekanbaru Kilogram | Rp 11.500.00 [ Rp Harga Pabrik
Besi Beton U- 39 K5 Pekanbary Kilogran | Rp 13.225.00 | Rp 19.837.50 | Harga Pabrik
Besi Plat_K5 Pekanbaru Kilogram | Rp 15.200.00 | Rp 22.800.00 | Harga Pabrik
ERIAL CAMPURAN
Semen PC (50 KG) Tembilahan Kilogram | Rp 1.540,00 [ Rp 2.332,50 |
Tembilahan Rp 20.000,00 | Rp 30.022,50 |




m LOKASI HARGA STANDAR
JENIS UPAH/BAHAN/SEWA ALAT BARAN SATUAN | HARGA DASAR KECAMATAN | KETERANGAN
BATANG TUAKA
| 2 3 4 5 6 _a 7
3 |Lem Fox Putih Tembilahan Kilogram | Rp 34.000.00 | Rp 51.011
4 _[Lem Fox Kuning Tembilahan Kilogram | Rp 35.000.00 | Rp 52,59
5 |Batu Bata Pres (5x 11x 22) Tembilahan Buah | Rp 1.800.00 | Rp 2.743
6 |Batu Bata Biasa (8 x 8 x 18) Tembilahan Buah | Rp 150000 | Rp 2272,
7 Tenbilahan Buah | Rp 240000 | Rp 3,649,
S| Kawal Harmonika Gaas Tembilahan M Rp 15.000.00 | Rp 33500,
O |Kawat Nyamuk | Kasa Besi bilal ME Rp 35.000.00 | Rp 52.590.00
10 [Kawat Nyamuk / Kasa Plastik Tembilahan M2 Rp 30.00000 | Rp 45.090,00
11 |Plastik Terpal Hitam Tembilahan Kilogram 25.000.00 | Rp 37.590.00
12 Glass Block Tembilahan Buah g 30.000.00 | Rp 45.011,25
[MINvAK .
1_[Minyak Solar/ Dexlite Tembilahan Lier | R’p 1420000 | Rp 33.550.00
2 |Minyak Bensin / Premium Tembilahan Liter | Rp ﬁ% Rp 11.925,00
3| Minyak Perailite Tenbilahan Lier | Rp 10.000:00 | Rp 17.250,00
4 |Minyak Pertamax Tenbilahan | Rp 13.800.00 | Rp 22.950.00
5 Tembilahan v Rp BP0 | Rp 59.250.00
3 bilal Liter Rp 35.000.00 | Rp 54.750.00
7 Tembilahan Liter Rp 20.000.00 | Rp 32.250,00
3 mbilahan @ [ Rp 11.200.00 | Rp 19.050.00
o embilaban [ Rp 20.000.00 | Rp 32.250.00
A 2
1_[Kayu Ulin Panjang 15 M Tembilahan Baang | Rp 000000 | Rp 13533750 | Y
2 [Kayu Ulin Panjang 2 M Tembilahan Batang__| Rp 12500000 | Rp 18783750 | [
3 |Kayu Ulin Panjang 3 M Tembilahan Batang | Rp 25500000 | Rp 38283750 | [
4 |Kayu Ulin Panjang 4 M Tambilahan Batang__| Rp 35500000 | Rp 53283750
5 |Kayu Ulin Panjang 5 M Tenbilahan Batang 405.000.00 | Rp __ 607.837.50
6 [Kayu Setara Klas I Tembilahan M m GO00.000.00 | Rp__9.002.250)
7 |Kayu Setara Klas 1 Tembilahan M Rp 6.700.00000 | Rp__10.052.250]
% |Kayu Setara Klas 11 Tembilahan M 3.550.000.00 | Rp__5.327.250.00
o [Kayu lkat bilal Tkat 12500000 | Rp___ 189.187.50
[ 10 |Papan Setara Kelas 11 Tembilahan M E 6.500.00000 | Rp _9.752.250,
[ 11 |Papan Setora Kelas | Tenbilahan M Rp 7.200.000.00 | Rp__10.802.250.
|12 | Papan Sctora Kelas 111 Tembilahan M Rp 3.000.000.00 | Rp__6.002.250, ]
13_|Papan Bekisting Tembilahan M Rp 270000000 | Rp _4.052.250.00 | [}
14_|Bantalan Melting Lokasi Setempat M Rp 5000000 | Rp 7533750 | 1)
15_|Kayu Pandal Penyirih @ 12-15 CM bilal Rp 30.000.00 | Rp 45.337.50 | Y
[ 16_|Cerocok Panjang 5 M Tembilahan [ Rp 15.000.00 | Rp 22.837.50 | I3
|17 |Cerocok Panjang 6 M Tembilahan | Rp 25.000.00 | Rp 37.837.50 | [
|18 |Cerocok Panjang 7M Tenbilahan | Rp 30.000.00 | Rp 35.337,50
19_|Perancah/ Dolken @ §-10 Panjang 4 M' Tembilahan 10.000.00 | Rp 15.000.00
20_|Plywood 9 mm Tembilahan g 175.00000 | Rp___263.400.00
PERPIPAAN DAN ACCESSORIES
T_[Pipa PVC Ukuranl 2" TEBAL Rp 33.000.00 | Rp 63.625,00
2 |Pipa PVC Ukuran 174" TEBAL bilal Rp 36.000.00 | Rp 55.125,00
[ 3 |Pipa PVC Ukuran 34" TEBAL Tembilahan | Rp 50.000.00 | Rp 76.125,00
[ 4 |Pipa PVC Ukuran 1" TEBAL Tenbilahan Rp 70.000.00 | Rp __ 106.125,00
5 |Pipa PVC Ukuran 15" TEBAL Tembilahan Rp 120.000.00 | Rp
&_|Pipa PVC Ukuran 2" TEBAL bilal Rp 150.00000 | Rp
7 |Pipa PVC Ukuran 25" TEBAL Tembilahan Rp 200.00000 | Rp ___ 301.125,00
(% [Pipa PVC Ukuran 3" TEBAL Tembilahan Rp 300.00000 | Rp___ 451.125,00
[0 [Pipa PVC Ukuran 4" TEBAL Tembilahan Rp 25000000 | Ry 676.125.00
[ 10 |Pipa PVC Ukuran 6" TEBAL Tembilahan £ 987.000.00 | Rp _ 1.481.625.00
11_|Pipa PVC Ukuran 8' TEBAL bilal @ 1.000.000.00 | Rp__ 1.501.125,00
12 l’ip:l PVC Ukuran 10" TEBAL Tembilahan 1.670.000.,00 Rp 2.506.125,00
(15 |Pipa PVC Ukuran 12" TEBAL Tembilahan g 2700.000.00 | Rp__2.051.125.00
14 |Pipa HDPE Uk. 32 SDR 17 (PN 10) Jakarta M Rp 14.400,00 | Rp 21.600.00 | Harga Pabrik
15 _|Pipn HDPE Uk. 40 SDR 17 (PN 10) Jakarta M Rp 22.700,00 | Rp 32.050.00 | Harga Pabrik
16 I’ipzl HDPE Uk. 50 SDR 17 (PN 10) Jakarta M Rp 34.450,00 Rp 51.675,00 Harga Pabrik
17 I’ip.'l HDPE Uk. 63 SDR 17 (PN 10) Jakarta M Rp 54.900.00 Rp 82.350,00 Harga Pabrik
§_|Pipa HDPE Uk_75 SDR 17 (PN 10) Jakarta M Rp 7740000 | Rp __ 116.100.00 | Harga Pabrik
9| Fipa HOPE Uk, 90 SDR 17 (PN 10) Jukara M Rp 111.050.00 | Rp___ 166.575,00 | Harga Pabrik
[20 | Pipa HDPE Uk. 110 SDR 17 (PN 10) Jakarta M R’p 164.750.00 | Rp  247.125.00 | Harga Pabrik
[ 21 |Pipa HDPE Uk. 160 SDR 17 (PN 10) Jakarta M Rp 34340000 | Rp 51510000 | Harga Pabrik
[ 22 [Pipa HDPE Uk 200 SDR 17 (PN 10) Jakarta M Rp 538.350.00 | Rp  837.825.00 | Harga Pabrik
23 I’ip:l HDPE Uk. 250 SDR 17 (PN 10) Jakarta M Rp 867 600,00 Rp 1.301.400,00 Harga Pabrik
74_|Pipa HDPE Uk, 315 _SDR 17 (PN 10) Jakarta M Rp 137960000 | Rp__2.069.400.00 | _Harga Pabrik
35_|Pipa HDPE Uk. 355 SDR 17 (PN 10) Jakaria M Rp 175720000 | Rp _ 2.635.800.00 | Harga Pabrik
Fipa HDPE Uk, 400 SDR 17 (PN 10) Jakarta M Rp 2217.750,00 | Rp__ 3.326.625,00 | _Harga Pabrik




m LOKASI HARGA STANDAR ﬁ
JENIS UPAH/BAHAN/SEWA ALAT BAAN SATUAN | HARGA DASAR KECAMATAN TERANGAN
BATANG TUAKA
1 2 3 4 5 [ 7
27 |’ip:| HDPE Uk. 450 SDR 17 (PN 10) Jakarta M Rp 2.808.950.00 Rp 4.213.425,00 Harga Pabrik
28 I’ip.'l HDPE Uk. 500 SDR 17 (PN 10) Jakarta M Rp 3.460.300.00 Rp 5.190.450,00 Harga Pabrik
LI_’IP_:I HDPE Uk. 630 SDR 17 (PN 10) Jakarta M Rp 5.493.050.00 | Rp  8.239.575.00 ngl Pabrik
LI_’IJE HDPE Uk. 710 SDR 17 (PN 10) Jakarta M Rp 7.219.800.00 | Rp  10.829.700.00 HIEI Pabrik
3_]M HDPE Uk. 800 SDR 17 (PN 10) Jakarta m Rp 9.150.650.00 | Rp _ 13.725.075.00 HIEI Pabrik
32 [Elbo PVC 12" Tembilahan imh__ [ Rp 5.000.00 | Rp 7.950.00
33 [Elbo PVC 12" bilal Rp 5.000.00 | Rp 7.950.00
33| Elbo PVC 34" bilal B Rp 6.000.00 | Ry 0.450,00
35 |Elbo PVC1" bilal Buah Rp 10.000.00 | Rp 15.450.00
36 |Elbo PVC 15" Tembilahan [ ’p 20.000.00 | Ry 30.450,00
37 [HboPvC2” Tembilahan Rp 25.000.00 | Rp 37.950,00
38 [Flbo PVC 23" Tembilahan Rp 35.00000 | Rp 52.050,00
30 |Hbo PVC 3" Tembilahan mh__ | Rp 60.000.00 | Rp 90.450.00
(30 _[EIbo Galvanis 112" Tembilahan Buah | Rp 1250000 | Rp 19.312.50
1 |Elbo Galvanis 1/4" bilal Buah Rp 15.500,00 | Rp 23.812,50
2_|Elbo Galvanis /4" bilal Bush | Rp 13.500.00 | Rp 20.812,50
13_[Elbo Galvanis 17 Tembilahan Buah | Rp 2050000 | Rp 331250
44 [Elbo Galvanis 15" Buah Rp 34.500,00 | Rp 52.312,50
45_[Elbo Galvanis 2" Tembilahan Buah | Rp 57.000.00 | Ry §6.062,50
46 |Elbo Galvanis 2 bilah Buah Rp 95.500.00 | Rp 143.812.50
47 Gi Tembilahan Buah Rp 150.000.00 | Rp 225.562.50
5 | ﬁo{: eLPVC “Tembilahan Rp 250000 | Rp 420000
30_|Sockel PVC 34" Teubilaban Rp 3.000.00 | Rp 4.050.00
750 |Socket PVC 1" Tembilahan Buah Rp 200000 | Rp 6.450.00
51 |Socket PVC 1.5 bilal g Rp 4350000 | Rp 7.200.00
53 |Socket PVC 2" Tembilahan imh | Rp 5.000.00 | Rp 7.950.00
53_|Socket Galvanis 12" Tembilahan Buh | Rp 900000 | Rp 12.062.50
54| Socket Galvanis 34" Tembilahan Bush | Rp 12.000.00 | Rp 18.562,50
55_|Sockel Galvanis 1" Tembilahan L | ®p 17.000.00 | Ry 26.062.50
56_|Sockel Galvanis 15" Tembilahan Rp 25.000.00 | Rp 38.062.50
57_|Socket Galvanis 2 Tembilaban Rp 7500000 | Rp___ 113.062.50
58| Reduc B m bilal Rp 3.000.00 | Rp 2.950.00
59 |Reducer 12" - 1" bilal Rp 3.500,00 | Rp 5.700,00
60 |Reducer PVC 1" - 15" bilal Rp 10.000.00 | Rp 15.450,00
Tembilahan [ Rp 16.000.00 | Rp 24.450.00
Tembilahan Rp 18.000.00 | Rp 27.562.50
Tembilahan Rp 20.000.00 | Rp 30.562.50
bilal Rp 25.000.00 | Rp 38.062,50
“Tembilahan Buh | Rp 28.000.00 | Rp 42.562.50
mbilahan Buah Rp 120.000,00 | Rp  180.562,50
bilal Bush | Rp 20000000 | Ry 300.562.50
68 |Elbow 90 PNLO Ukuran 90 Tembilahan Buah Rp 304.000,00 | Rp 456.562,50
60 |Elbow 90 PN10 Ukuran 110 bilah Buah Rp 375.000.00 | Rp 563.062.50
70| Tee Equal PN10 Ukuran 63 Tembilahan Buah | Rp 26400000 | Rp 39656250
71 _|Tee Equal PN10 Ukuran 75 Tembilahan Buah _Rl) 328.000.00 | Rp 492.562.50
72_|Tee Equal PNIO Ukuran 90 Tembilahan Bush | Rp 25000000 | Ry 389.062.50
73 |Tee I'_gum PN10 Ukuran 110 Tembilahan Buah Rp 338.000.00 | Rp 507.562,50
74 [Tee Ukuran 12 bilahan Buah [ 350000 | Rp 5.812,50
75 |Tee Ukuran 14" Tembilahan Buah Rp 5.000.00 Rp 8.062,50
76 |Tee Ukuran 34" bilal Buah Rp 4.500,00 | Rp 7.312.50
77 |Tee Ukuran 1" bilal Rp 8.000,00 | Rp 12.562,50
78 |Tee Ukuran 15" Tembilahan a | Rp 10.000.00 | Rp 15.562,50
79| Tee Ukuran2" Tembilahan [rp 12.000.00 | Rp 18.562,50
50| Tee Ukuran 25" Tembilahan Bush | Rp 20.000.00 | Ry 30.562,50
(81 [Tee Ukuran 3* Tembilahan Buah__ | Rp 28.000.00 | Rp 42.562.50
82 |Tee Ukuran 4" bilal Buah Rp 47.000.00 Rp 71.062,50
3 | Tee Ukuran 5° Tembilahan Buah Rp 70.000,00 | Rp 105.562,50
84 |Tee Ukuran 6" T Buah Rp 125.000.00 | Rp 188.062,50
5| Tee Ukuran 8 bilal Bush | Rp 26000000 | Ry 300.562.50
56_|Dop Ukuran 172" Tembilaban Buah | Rp 2.000.00 | Rp 3.562.50
L Dop Ukuran 1/4" Tembilahan Buah Rp 5.000.00 | Rp 8.062.50
88| Dop Ukuran 3/4" Tembilaban Buah | Rp 3.000.00 | Rp 5.062,50
89| Dop Ukuran 1" Tembilahan Buh | Rp 5.000.00 | Rp 806250
90| Dop Ukuran 1,5" Tembilahan Buah Rp 8.000,00 | Rp 12.562,50
‘)_] Dop Ukuran 2" Tembilahan Buah Rp 10.000.00 | Rp 15.562,50
52_[Dop Ukuran 2.5 Tembilahan Buah | Rp 12.000.00 | Rp 18.562.50
35 _[Dop Ukuran 3" Tembilahan Buah__ | Rp 15.000.00 | Rp 23.062.50
34 |Dop Ukuran 4" bilal Buah Rp 2800000 | Rp 4256250
5| Coupler Ukuran 20 mm bilal Buh | Rp 1520000 | Rp 20.362.50
% _|Coupler Ukuran 25 mm Tembilahan Buah | Rp 17.600.00 | Rp 36.962.50




m LOKASI HARGA STANDAR
JENIS UPAH/BAHAN/SEWA ALAT BAAN SATUAN | HARGA DASAR KECAMATAN | KETERANGAN
BATANG TUAKA
1 2 3 4 3 (] 7
97| Coupler Ukuran 32 mm Tembilahan Buah | Rp 2860000 | Rp 43.462.50
98_|Coupler Ukuran 40 mm bilal Buh | Rp 61.600.00 | Rp 92.962.50
99 _[Coupler Ukuran 50 mm “Tembilahan Buh | Rp 480000 | Ry 112.762.50
100 | Coupler Ukuran 63 mm “Tembilahan Bush | Rp 12650000 | Ry 19031250
101_|Coupler Ukuran 90 mm Tembilaban Bush | Rp 27720000 | Ry 416.362.50
102 | Coupler Ukuran 110 mm Tembilahan Buah__| Rp 69872000 | Rp 104864250
103 | Reducer Ukuran 23 mm bilal Buh | Rp 19 800,00 | Rp 30.262.50
104 | Reducer Ukuran 32 mm Bush | Rp 23.100,00 | Ry 35.212,50
105 | Reducer Ukuran 40 mm “Tembilahan Buh | Rp 55.000.00 | Rp §3.062.50
Reducer Ukuran 50 mm Tembilahan Bush | Rp 600000 | By 130.012,50
Reducer Ukuran 63 mm Tembilahan Buah Rp 113.300.00 | Rp 170.512,50
Reducer Ukuran 90 mm Tembilahan Buh | Rp 22200000 | Ry 363.562.50
109 | Reducer Tee Ukuran 25 mm Tembilaban Buah__ | Rp 30.800.00 | Rp 46.762.50
0 |Reducer Tee Ukuran 32 mm Tembilahan Buh | Rp 39.600.00 | Rp 59.962.50
[T11 |Reducer Tec Ukuran 30 mm bilal Buah Rp 11420000 | Rp 17216250
2 [Reducer Tee Ukuran 90 mm bilah Buah Rp 677.600,00 | Rp 1.016.962,50
113 | Male Elbow Ukuran 20 mm Tembilahan Buah | Rp 12.100.00 | Rp 18.712.50
114 |Male Elbow Ukuran 25 mm Buah Rp 15.400.00 | Rp 23.662,50
115 | Male Elbow Ukuran 32 mm Tembilahan Buah | Rp 2530000 | Rp 38.512,50
116 |Male Elbow Ukuran 40 mm bilal Buah Rp 50.600 .00 Rp 76.462,50
117 | Male Elbow Ukuran 90 mm “Tembilahan Buh | Rp 27280000 | Ry 409.762.50
(718 |Male Tee Ukuran 20 mm Tembilahan Bush | Rp 22.000.00 | Ry 33.362,50
119 [Male Tee Ukuran 25 mm Tembilahan Buah Rp 25.300.00 | Rp 38.512.50
[ 120 [Male Tee Ukuran 32 mm Tembilahan Buah Rp 3520000 | Rp 33.362,50
121 |Male Tee Ukuran 40 mm bilal Buah Rp 82.500,00 | Rp 124.312,50
122 |Male Tee Ukuran %0 mm bilal Buah Rp 448 800,00 Rp 673.762,50
[ 123 [Famale Tee Ukuran 20 mm Tembilahan Buah | Rp 1980000 | Rp 30.262.50
(124 [Famale Tee Ukuran 25 mm Tembilahan Bush | Rp 2860000 | Ry 43.462.50
125 |Famale Tee Ukuran 32 mn Tembilahan Buh | Rp 4180000 | Rp 63.262.50
[ 126 |Famale Tee Ukuran 90 mm Tembilahan Buah Rp 23830000 | Rp____ 67376250
127 |Clamp Saddle Ukuran 32 min Tembilahan Buh__ | Rp 2904000 | Rp 122,50
128 | Clamp Saddle Ukuran 20 min bilal Buh | Rp 35.200.00 | Rp 5336250
129 | Clamp Saddle Ukuran 50 mn bilal Buh | Rp 36.960.00 | Rp 56.002,50
130 | Clamp Saddle Ukuran 63 mm bilal Bush | Rp 4576000 | Rp 69.202,50
[ 131 [Clamp Saddic Ulkuran 90 mm Tembilahan Bush | Rp 11880000 | Ry 178.762.50
[ 132 [Clamp Saddle Ukuran 110 mm Tembilahan Bush | Rp 12672000 | Ry 190.642.50
133 | Clamp Saddle Ukuran 160 mm Tembilahan Buah | Rp 21120000 | Ry 317.362.50
134 |CAP Ukuran 20 mm bilal Buah Rp 7.260.00 Rp 11.452,50
135 |CAP Ukuran 25 mm Tembilahan Buah Rp 10.450,00 | Rp 16.237.50
136 |CAP Ukuran 32 mm Tembilahan Buah Rp 17.600.00 | Rp 26.962,50
137 [CAP Ukuran 40 mm bilah Buah Rp 33.440.00 | Rp 50.722,50
138 |CAP Ukuran 50 mm Tembilaban Buah__| Rp 38.720.00 | Rp 58.642.50
130 |CAP Ulkuran 63 mm bilal Bush | Rp BL.400.00 | Rp  122.662.50
120 |CAP Ukuran 90 mm Tembilahan Buah | Rp 16830000 | Ry 253.012.50
i Lem PV C Tube / Botol Tembilahan Buah _Rl) 10.000.00 | Rp 15.562.50
ﬂ Lem PVC K.llel\s 500 Gr. Tembilahan K.ILEI\E Rp 30.000,00 | Rp 45.562,50
i Mesin Pompa Air Tembilahan Buah Rp 500.000.00 | Rp 750.562,50
144 |Water Meter PE 1/2* Tembilahan Buah Rp 200.000 .00 Rp 300.562,50
145 | Water Meter Brass Onda 172" Jakarta 1 Pes/Kotak Rp 655 .600 .00 Rp 983.400,00 Harga Pabrik
146 | Water Meter Brass Onda 3/4" Jakarta 1 Pcs/Kotak | Rp 1.190.200,00 | Rp 1.785.300.00 Harga Pabrik
147 |Water Meter Flange 2-1/2" Jakarta 1 Pes/Dus Rp 239717500 | Rp  3.595.762,50 Harga Pabrik
148 |Water Meter flange 3" Jakarta 1 Pes/Dus Rp 2.806.100.00 | Rp  4.209.150.00 Harga Pabrik
149 |Water Meter FLIHIEE 4" Jakarta 1 Pcs/Dus Rp 3.142.700,00 | Rp  4.714.050.00 HIEI Pabrik
150 |Water Meter FLIHIEE [ Jakarta ! Pes/Dus Rp 4.376.900.00 | Rp  6.565.350,00 HIEI Pabrik
151 |Water Meter FL’I\IgE g Jakarta 1 Pes/Dus. Rp 5.731.550.00 Rp 8.597.325.00 Harga Pabrik
152 |Water Meter Flange 10" Jakarta 1PesiDus | Rp 18.757.200.00 | Rp_ 28.135.800,00 | Harga Pabrik
153 |Water Meter flange 12" Jakarta 1 Pcs/Dus Rp 23.446.500,00 _Rl) 35.169.750,00 HIEI Pabrik
154 |Check valve 3" Jak Put 1 Pcs Rp 1 345 Rp  2.018.940.00
155 |Loose Flange 6" Surabaya 1 Pes Rp 604, D[ Rp  906.000,00
156 [Manometer binjai m Rp 41500000 [ Rp___ 622.500.00
157 |Bullerfly Valve 3° Jakara baral s e 570.860.00 | Rp 835620000
158 | Flexible Rubber Joint 3" Jakara barat iPes | Rp 869.400.00 | Rp__ 1304.100.00
(759 [Pompa submersible air frundfos SP30-18kw Jakara barat et [ Rp  75.450.000.00 | Rp 113.175.000.00
160 ;";‘"&‘fy‘?;‘:{:‘?:ﬁa"‘:“" 80x65 FSGAMotor | 510y arat Rp 2270000000 | Rp  34.050.000,00
161 |TEE HDPE 890 mm Jakarta barat Rp 187.200.00 | Rp 243.360,00
162 |Pemasangan DOP/END CAP D90 mm (3"} Rp 176.320.00 | Rp 22021600
163 [Pemasangan DOP/END CAP D63 (2') s Rp 79.230,00 | Rp 102.999,00
164 |bak menara FRP SET FULL Serang 1 SET Rp 330.500.000,00




m LOKASI HARGA STANDAR ﬁ
C|  JENIS UPAH/BAHAN/SEWA ALAT BARAN SATUAN | HARGA DASAR KECAMATAN ERANGAN
BATANG TUAKA
1 2 3 4 5 o 7
HARS WA ALAT
1 It Mixing Plant Jam Rp 426501300 | Rp__ 2.265.015.00
3 |Asphalt Finisher Jam Rp 103561883 | Rp__ 1.055.618.83
3 |Asphak Sprayer Jam Rp 31684110 | Rp 31684110
I | Buldozer 100 -150 HP Jum Rp 546.145.86 | Rp 546.]45@
Compressor 4000 - 6500 LM m Rp 276.795.80 | Rp 276.795.]
6 |Concrete Mixer 0.3 - 0.6 M* Rp 75.00000 | Rp 75. 000,00
7_|E[ef 10 -15 Ton Jam Rp 61453930 | Rp __ 612.539.30
8 [Dump Truck 3- 4M* Jam Rp 29443000 | Rp  294.430,00
Duap Truck Jam Rp 56003435 | Rp 56003435
Excavator 80 - 140 HP Jam Rp 697.043,11 | Rp __ 697.043,11
Flat Bed Truck 3-4 M° Jam Rp 346.404,15 | Rp 346.404,15
[ |Generator Set Tam Rp J62R63.00 | Rp _ 462.863,00
P [Motor Grader = 100 HP. Jam Rp 03885751 | Rp 97885731
M |Track Loader 75 - 100 HP Jam Rp 604.495,20 | Rp___ 604.495,20
M [Wheel Loader 1.0- 16 M Jam Rp 70775189 | Rp 79773189
W | Three Wheel Roller 6 -8 T Jam Rp 236.410.10 | Rp 236.410. 10
M| | Tandem Roller 6- 8.1 Jam Rp S583.048.61 | Rp  583.048.61
4 Tire Roller 8- 10 T Jam Rp 638.974.27 Rp 638.974,27
P [Vibratory Roller 5- 81 Jam Rp 38520502 | Rp 38520522
Concrete Vibrator Jam Rp 39.935.00 | Rp 39.935,00
Jam Rp T§8.020.25 | Rp _ 788.020.25
Jam Rp 20.934.00 | Rp 29.934,00
Water Tanker 3000 - 4500 L Jam Rp 251.385.00 Rp 251.385.00
74_|Pedestrian Roller Jam Rp 7359950 | Rp 72.599.50
25 | Tamper Jam Rp 48.180.40 | Rp 48.180.40
26_|Jack Hammer Jam Rp 4233605 | Rp 22.236.05
[ 27 [Fulvi Mixer Jam Rp 24120215 | Rp 24120215
) |Concrete Pump Jam Rp 35562945 | Rp __ 355.629.45
W | Trailer 20 Ton Jam Rp 76121835 | Rp 761 zmm
Pile Driver + Hammer Jam Rp 33850870 | Rp 328,508,
31_|Crane On Track 35 Ton Jam Rp 45084360 | Rp 45084360
P | Welding Set Jam Rp 2058865 | Rp 20588465
Bore Pile Machine m Rp TI28330,70 | Rp__ LI28.331,70
[ 34 |Ponton | R 345.000.00 | Rp _ 345.000.00
[ 35 [TugBoat Jam Rp 230.00000 | Rp ___ 230.000.00
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SPESIFIKASI POMPA DAN PIPA HDPE

1.  Pompa aliran transmisi

GRUNDFOS ‘l\,\

"‘a_
2, s JTR, & @

BSina

UID:

Pumped liquid: Water

Maximum liquid temperature: 40 °C
Max liquid t at0.15 m/sec: 40 °C
Selected liquid temperature: 20 °C
Density: 998.2 kg/m?

TECHNICAL:

2900 rpm

Rated flow: 30 m¥/h

Rated head: 139 m

Shaft seal for motor: CER/CARNBR
Approvals on nameplate: CE,GOST2
Curve tolerance: [S09906:2012 3B
Motor version: T40

MATEEFILS:

Pump: Stainless steel
EN 1.4301

AISI 304

Impeller: Stainless steel
EN 1.4301

AISI 304

Motor: Stainless steel
DIN W .-Nr. 14301
AISI 304

Pump speed on which pump data are based:

INSTALLATION:
Pump outlet: RP3
Motor diameter: 6 inch

ELECTRICAL DATA:

Motor type: MS6000

Rated power - P2: 18.5 kW

Bver (P2) required by pump: 18.5 kW
Mains frequency: 50 Hz

Rated voltage: 3 x 380-400-415 V
Rated current: 42.0-41.041.5 A
Starting current: 510-560-580 %

Cos phi - power factor: 0.85-0.82-0.79
Rated speed: 2860-2880-2890 rpm
Start. method: star/delta

Enclosure class (IEC 34-5): P68
Insulation class (IEC 85): F

Built-in temp. transmitter: yes

Motor No: 78695517

Windings: Enamelled




Spesifikasi Dimensi PIPA HDPE

SPECIFICATION PIPE DIMENSIONS SNI 4829.2 : 2012

SDR SDR-26 SDR-21
PE - 100 PN-6 PN -8
utside
Diameter
(mm)
16 E B
20 = =
25 - =
32 - 16
40 16 20
50 20 24
63 25 3.0
75 29 36
90 a5 43
110 42 8
125 48 6.0
140 54 6.7
160 6.2 7.7
180 6.9 86
200 il 96
25 86 10.8
250 9.6 119
280 10.7 134
315 121 15.0
g5 136 16.9
400 153 19.1
450 172 215
500 191 ZSI.Q
560 214 26.7
630 241 30.0
710 272 339
800 306 381
900 344 429
1000 38.2 477
1200 45.9 ar2

PN -10

16
2.0
24
3.0
38
4.5
54
6.6
74
83
8.5
107
119
134
148
16.6
18.7
211
23.7
26.7
29.7
332
37.4
42.1
47.4
53.3
59.3

SDR-17 SDR-13.6 SDR-11 SDR-9 SDR-7.4
PN-125 PN-16 PN - 20 PN -25
Wall Thickness
(mm)

- 16 20 23
1.6 20 ‘23 30
20 23 30 35
2.4 3.0 3.6 44
3.0 37 45 5.5
36 46 5.6 6.9
47 58 i 8.6
5.6 68 84 103
6.7 8.2 10.1 123
81 100 123 151
9.2 114 14.0 171
103 127 15.7 19.2
118 14.6 17.9 219
133 16.4 20.1 246
14.7 182 22.4 274
16.6 205 25.2 308
184 22.7 27.9 342
20.6 254 313 383
232 28.6 35:2 431
26.1 32.2 39.7 48.5
294 36.3 44.7 547
331 40.9 503 61.5
36.8 45.4 55.8
412 50.8 62.5
46.3 57.2 703
522 64.5 793
58.8 728 89.3
66.2 L7
725 90.2
832

67.9
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